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Abstrak: Riba versus Sedekah sebagai Konsideran Tazkiyah Akun-
tansi dan Bisnis. Penelitian ini mengungkap konflik antara sedekah
versus riba dalam meraih falah (sejahtera). Penelitian ini menggunakan
metode al-huda al-minhaji atas Al-Baqarah 276, yang memadukan ga-
uliyah (normatif) dan kauniyah (empiris). Hasil penelitian menunjukkan
bahwa riba bukanlah jalan sejahtera. Riba tak memenuhi syarat sebagai
sumber kepemilikan syar’i sehingga tasharruf (tindakan) atas hasil riba
menjadi tak bernilai. Fenomena empiris menunjukkan hilangnya sumber
daya pelaku riba. Adapun sedekah, secara gauliyah dipandang sebagai
instrumen yang konsisten dalam sirkulasi harta untuk membangun
falah. Sedekah mampu menjaga kesinambungan bisnis yang bebas riba.

Abstract: Riba versus Shadaqa as Tazkiya Preamble of Accounting
and Business. This study reveals conflicts between shadaqga and riba in
achieving prosperity. The method used is al-huda al-minhaji, which com-
bined the normative and empirical aspect from Al-Baqarah: 276. The re-
sults show that riba isn’t a way of prosperity and didn’t fulfil the qualifica-
tions of ownership source in Islam. Therefore all tasharruf thereon become
worthless in the world and hereafter. An empirical phenomenon shows
that there’s a loss of usurer’s resources. Shadaqa, based on normative
aspect, can be seen as a consistent instrument in the assets circulation to
build prosperity. It can maintain a free from riba business continuity.

Mengutip ini sebagai: Djalaluddin, A. & Mumpuni, D. (2020). Riba versus Sedekah sebagai Konsi-
deran Tazkiyah Akuntansi dan Bisnis. Jurnal Akuntansi Multiparadigma, 11(3), 450-478. https://doi.

org/10.21776/ub.jamal.2020.11.3.27

Magashid syariah (tujuan-tujuan sya-
riah) menjadikan ma’alat al-af aal (efek per-
buatan dan tindakan) sebagai salah satu
konsideran dalam penetapan hukum (Rifqi
& Thahir, 2019; Toriquddin, 2014). Syariat
menginginkan bahwa penerapan Islamic va-
lues dan magashid (tujuan-tujuan)nya da-
lam realitas menghasilkan maslahat. Sub-
stansi ajaran Islam dalam teks-teks kitab
suci memastikan kemaslahatan itu, baik se-
cara tekstual maupun kontekstual. Karena
itu, penerapan teks-teks dalam kehidupan
meniscayakan konsistensi antara magashid
syari” (tujuan Allah dalam menetapkan syari-

at) dan magashid mukallaf (tujuan hamba
dalam implementasi syariat). Dalam konteks
ekonomi dan bisnis, hifdhu al-maal (terjagan-
ya harta) mewujud di balik setiap ketetap-
an hukum-hukum yang terkait. Ketetapan
sebuah hukum semestinya menjamin tad-
awul al-maal (perputaran harta), melindungi
kekayaan umat agar tidak berpindah ke da-
lam kuasa orang lain tanpa imbalan manfaat
yang berarti (Ahmad & Mesawi, 2016), peduli
terhadap pemangku kepentingan yang luas,
yaitu Allah, manusia, dan alam (Alfia et al.,
2018) sebagai cerminan tauhid, tazkiyah dan
‘umran (pembangunan peradaban berba-
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sis nilai) (Najida, 2016; Ulwani, 2013) serta
menjamin kesejahteraan holistik.

Para peneliti muslim menerapkan nalar
efek (maalat al-af aal) dalam ruang yang ter-
batas, yaitu dunia hukum praktis (fikih, fat-
wa) dan peradilan. Meskipun tema syariah
dan maqgashidnya merambah dunia ekonomi
dan bisnis, nalar efek belum mendapat per-
hatian yang memadai. Beberapa penelitian
maqgashid syariah dalam akuntansi dan
bisnis mengarah pada kajian mashlahat;
elemen-elemen pelestarian agama, jiwa, ge-
nerasi, akal, harta, ‘irdl (kehormatan diri);
metode pelestarian maqgashid secara wujud
dan ‘adam (proaktif dan preventif) (Hidayat
et al., 2019; Nugraha et al., 2020; Nurhadi,
2019; Rahman et al., 2017; Shinkafi et al.,
2017; Sholihah, 2020; Soediro & Meutia,
2018). Al-Qur'an dan hadits menyebutkan
dampak riba yang mengerikan dan menjelas-
kan manfaat sedekah yang membahagiakan,
tetapi keduanya belum menjadi pertimbang-
an utama dalam pilihan konsep, teori, dan
teknologi. Nalar efek sangat penting dalam
mengembangkan teori-teori yang berpihak
pada flow concept atas maal (harta) dan les-
tarinya kekayaan umat. Nalar efek menjadi
salah satu pertimbangan dalam memilih di
antara madzhab-madzhab akuntansi dan
bisnis syariah; idealis-mainstream-alternatif
kritis; akuntansi syariah idealis dan akun-
tansi syariah pragmatis (Alfia et al., 2018;
Hadi, 2018; Hilmiyah et al., 2017).

Fenomena mengesampingkan i'‘tibar al
maalaat (nalar efek) di level teoritis akun-
tansi dan bisnis syariah diikuti oleh dilema
empiris. Perspektif Al-Qur'an menyebutkan
bahwa praktik ribawi oleh rentenir adalah
tadsiyah (keburukan). Rentenir bertentang-
an dengan prinsip keadilan, ta‘awun (to-
long-menolong), dan maslahat (Khasanah
et al.,, 2019). Akan tetapi, para pedagang
muslim merasa sulit melepas kebergan-
tungannya pada rentenir (Fauziah, 2017).
Masyarakat kecil perdesaan dan perkotaan
membenci rentenir (pelaku riba) tetapi me-
reka merindukan kehadirannya. Masyarakat
menyebut rentenir dengan istilah lintah da-
rat yang berkonotasi negatif, tetapi peminat
jasa keuangan informal ini sulit berkurang.
Kebergantungan terhadap rentenir dialami
masyarakat miskin Kampung Rahayu,
Porwekorto. Mereka sulit melepaskan diri
dari jeratan ribawi dikarenakan pola pikir
dan perilaku hedonistik. Anehnya, mereka
bekerja sebagai pengemis dan pengamen
jalanan untuk menutupi tanggungannya

(Akdemir, 2012). Mereka terjerat praktik
ribawi dikarenakan faktor kemudahan dan
kecepatan layanan yang tidak mereka temui
di lembaga keuangan formal. Mereka meng-
andalkan keuntungan usaha untuk memba-
yar pokok pinjaman ditambah bunga yang
mencapai 20% (Rozalinda, 2013). Rentenir
memiliki peran yang ambivalen sebagai agen
perkembangan yang memberikan dukungan
modal kepada para pedagang, tetapi diang-
gap eksploitatif karena mensyaratkan tam-
bahan atas utang-piutang (Ghani, 2015).
Praktik rente mampu mengalahkan lemba-
ga keuangan formal (Shoviaty et al., 2019).
Para rentenir mampu mengatasi kelemah-
an-kelemahan lembaga keuangan formal
sehingga dapat mendominasi bisnis pin-
jam-meminjam di masyarakat. Para pelaku
riba itu mampu mengemas target maksimasi
profitnya dengan kepedulian social, bahkan
keagaaman. Oleh karena itu, citra mereka
yang tamak dan bersifat lintah darat ter-
kaburkan dan menjadi kurang problematik
yang pada akhirnya aktivitas ekspansinya
meluas di masyarakat (Birton, 2015; Rama-
dani et al., 2015).

Penelitian tentang dampak riba dan
sedekah telah banyak dilakukan terutama
zakat dan wakaf. Beberapa penelitian ten-
tang riba menggunakan library research
yang fokus pada aspek hukum dan dampak
(Lai et al., 2017; Mobin et al., 2017; Sito-
rus, 2019). Penelitian-penelitian normatif
ini menegaskan bahwa riba dilarang dalam
Islam karena tidak mencerminkan prin-
sip keadilan, cenderung eksploitatif, dan
menimbulkan dampak negatif dalam ke-
hidupan sosial-ekonomi. Kajian-kajian em-
piris turut menjelaskan dampak ekonomi
riba (Hutchinson et al., 2018; Khasanah et
al., 2019). Penelitian sedekah versus riba
(tazkiyah versus tadsiyah) ini berbeda kare-
na menekankan fokus pada Al-Bagarah 276
dengan mengintegrasikan qauliyah (nor-
matif) dan kauniyah (empiris). Beberapa
studi tentang zakat dan sedekah menun-
jukkan tingkat keberhasilan yang bervari-
asi. Pengalaman Klinik Myint Myat Phu Zin
di Myanmar dalam mengelola zakat, wakaf
dan sedekah menunjukkan manfaat positif.
Bidang garapan yang spesifik (kesehatan) ti-
dak mengurangi peran penting keuangan so-
sial Islam itu. Bahkan, Klinik Myint Myat Phu
Zin mampu memberi layanan kepada muslim
dan nonmuslim (Wulandari & Kassim, 2016).
Penelitian Hoque et al. (2015) menunjukkan
bahwa zakat memiliki pengaruh signifikan
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bagi mustahik (penerima) melalui pengem-
bangan kewirausahaan di beberapa negara
muslim. Penelitian-penelitian tentang zakat
dan sedekah dilakukan lebih banyak di lem-
baga-lembaga formal, sedangkan pada pe-
nelitian ini pengalaman zakat dan sedekah
dilakukan oleh kelompok kecil informal yang
berhadapan dengan tradisi welasan (rente-
nir) yang mengakar di masyarakat. Pembeda
terpenting penelitian ini adalah penggunaan
metode al-huda al-manhaji dalam mengana-
lis Al-Bagarah: 276. Penelitian ini tidak ha-
nya mengimplementasikan al-huda al-minha-
ji, tetapi juga mengembangkannya. Anshari
(2015) hanya menggunakan aspek gauliyah
dalam masyru” (proyek) Majalis Al-Qur an.
Padahal, tawaran metodenya menyebutkan
bahwa tazkiyah tidak hanya oleh pembaca
ayat terhadap dirinya, tetapi juga terhadap
masyarakatnya. Penelitian ini menggabung-
kan aspek gauliyah dan kauniyah.

Penelitian ini mengajukan fokus peneli-
tian bagaimana sedekah berhadapan dengan
riba secara qauliyah dan kauniyah. Tujuan
penelitian ini adalah mengungkap bagaima-
na sedekah berhadap-hadapan dengan riba
dalam membangun falah di Dusun Gem-
bira (tempat samaran). Manfaat penelitian
yang diharapkan adalah pertama, memberi
kontribusi metodologis dalam penelitian
ekonomi, bisnis, dan akuntansi syariah yang
mengintegrasikan antara qauliyah dan kau-
niyah; kedua, memberi bukti empiris tentang
urgensi nalar efek dalam mengembangkan
konsep-konsep syariah dalam rangka mere-
alisasikan maslahat; ketiga, memberi kon-
tribusi praktis kepada praktisi ekonomi dan
bisnis, serta akuntan untuk mengembang-
kan dan menjaga kekayaan individu dan
umat yang selaras dengan nilai-nilai syariah
dan maqgashid-nya.

METODE

Desain penelitian ini menggunakan
al-huda al-minhaji (Anshari, 2015). Sebagai
kajian integratif qauliyah dan kauniyah, de-
sain al-huda al-minhaji dalam ekonomi dan
bisnis menempatkan Al-Qur’an dan Sunnah
sebagai sumber utama kemudian akal da-
lam menggali ganun-ganun (hukum-hukum)
ekonomi (Fikri, 2019; Radzi & Lewis, 2015;
Tahir, 2017). Oleh karena itu Al-Qur'an da-
lam penelitian ekonomi, bisnis dan akun-
tansi syariah bukanlah dokumen mati, teta-
pi huda (petunjuk), bayyinat (penjelas) dan
furqan (pembeda) (QS. Al-Baqgarah: 185).

Al-Qur'an sebagai sumber utama integrasi
merupakan petunjuk, penjelas, dan pembe-
da pada ranah al-iman (keyakinan), al-qaul
(wacana pengetahuan), dan al-fi‘l (implemen-
tasi pengetahuan) (Moneim, 2018).

Desain al-huda al-minhaji terhadap
ayat dan surat berujung pada tazkiyah, ya-
itu pembersihan diri dan masyarakat dengan
iman, qaul, dan fi'il (Asyafah, 2014; Moneim,
2018). Dalam konteks tazkiyah versus tad-
siyah, penelitian ini mendalami aplikasi
sedekah dalam menyucikan masyarakat
melalui reduksi praktik rentenir yang ter-
golong tadsiyah. Pendalaman fenomena se-
dekah versus riba dengan desain al-huda
al-minhajiini melewati tiga tahapan (Anshari,
2015), yaitu tilawah ayat dengan metode ta-
laqqi, ta allum-ta’lim dengan metode tadarus,
dan tazkiyah dengan metode tadabbur.

Tilawah berasal dari kata talaa-yat-
lu-yatli berarti melafalkan. Al-Deeky (2016)
mengutip lisan al Arab bahwa kata tilawah
merujuk pada makna suksesi, yaitu sesuatu
mengikuti sesuatu yang terjadi sebelum-
nya atau berarti berurutan. Tilawah tidak
sekadar membaca dan tidak sekadar demi
pahala. Tilawah berarti menghadirkan ayat-
ayat sebagai bukti pengetahuan secara ber-
turut-turut dan sistematis (Moneim, 2018).
Talaqqi dalam konteks al-huda al-manhaji ti-
dak dimaknai menyetorkan, memperdengar-
kan, atau menyampaikan Al-Qur'an secara
lisan, membaca di hadapan guru atau guru
membaca dan murid mendengarkan bacaan
guru (Hakim et al., 2016; Kartika, 2019; Ru-
sadi, 2018).

Talaqqi adalah metode membaca ayat-
ayat guna meraih al-dzikr (peringatan), se-
bagai inti turunnya firman Allah SWT (An-
shari, 2015). Metode talaqqi dipilih karena
Al-Qur'an turun kepada Muhamad SAW
dengan talaqqi, bahwa Rasulullah diberi (tu-
laqgaa) Al-Qur an dari sisi Allah (QS. Al-Naml:
6). Talaqqi Al-Qur an bermakna menyambut
wahyu dengan hati seolah menyaksikan ayat
yang turun. Talaqqi berlanjut pada tadabbur
ayat yang disaksikan itu dengan keyakinan
diri sebagai mukhathab (sasaran ayat). Hati
merasa hidup di masa ayat itu turun, te-
linga mendengar, dan hati menyaksikann-
ya (QS. Qaaf: 37). Dengan demikian, talaqqi
ayat berarti memasang telinga, mendengar
dengan saksama, siap melaksanakan pe-
rintah, dan menghadirkan rasa bahwa Allah
menyeru secara langsung (Marhaban, 2018).
Talaqqi melahirkan tadzakkur (kesadaran
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puncak) dan takhallug (berkarakter) dengan
Al-Qur’an, sebagai bentuk meneladani Nabi
SAW yang berakhlak Al-Qur an.

Ta allum-ta’lim sebagai tahap kedua
berarti belajar-mengajar. Ta allum-ta’lim
dengan metode tadarus bermakna mengga-
bungkan pemahaman dan penerapan (al-fah-
mu dan al-‘amalu) guna menggali hikmah.
Ta allum-ta'lim, dirasah-tadarus akan meng-
hasilkan hikmah dan mengantarkan penga-
jinya menjadi Rabbani (QS. Ali Imran: 79),
yaitu al-hukama" (ahli hikmah) dan al-fuqa-
ha" (ahli fikih) (Thabari, 1994) yang memiliki
ketinggian spiritual (Ma’zumi et al., 2019).
Tadarus adalah proses menyelami pola-pola
ungkapan, makna-makna, dan kandungan
untuk menggali tujuan dan maksud dari
tiap ayat dan surat. Proses tadarus berlanjut
pada pengajian ayat secara sistematis dan
interpretatif dengan tetap menjaga kesucian
lafal, ayat-ayat, dan surat guna meraih ra-
hasia dan hikmah.

Tazkiyah sebagai tahapan ketiga me-
rupakan buah dari tilawah dan tadarus
ayat (Ma’zumi et al., 2019). Tazkiyah ada-
lah proses penyucian dan pembinaan diri,
pembersihan polutan-polutan ghairu Allah
(selain Allah) guna meraih ikhlas. Tazkiyah
tak otomatis diraih, tetapi dengan tadabbur
hati yang terbimbing, bersiap mengambil
pelajaran dan kesungguhan (azimah) be-
ramal yang terkontrol oleh muraqabatullah
(pengawasan Allah) (Tamin, 2016). Haki-
kat iman dan hikmah-hikmah qur'ani tidak
bersemayam dalam jiwa kecuali dengan ta-
dabbur (QS. Muhammad: 24). Tadabbur ber-
makna mencermati dan menggali rahasia di
balik sesuatu. Tadabbur ayat berarti mem-
baca dan mempelajarinya, merenungi serta
memperhatikan dampaknya bagi diri dan
masyarakat (Asyafah, 2014; Ulwani, 2013).
Tadabbur akan mengantarkan hati pada
hakikat keimanan dan kemantapan makrifat
menuju akhlak qur ani.

Proses tadabbur menghendaki satunya
hati dan pikiran dengan bacaan, sentuhan
emosi dalam diri, peningkatan iman dan
pengabdian (Asyafah, 2014). Tadabbur ada-
lah kontempelasi terhadap ayat yang dibaca
(Tamin, 2016) dan perenungan terhadap diri
guna mengenali posisi diri terhadap ayat taz-
kiyah-tadsiyah, sedekah-riba. Beberapa hal
yang diajukan dalam perenungan tersebut
seperti dampak ayat itu pada diri, ketenang-
an diri saat menunaikan perintah dan ga-
launya hati saat meninggalkannya, kondisi

diri dan keluarga saat menjauhinya, serta
relevansi ayat untuk menjadi standar bagi
kehidupan pribadi. Kemudian, tazkiyah mel-
uas kepada masyarakat, khususnya posisi
hukum Allah di tengah masyarakat, dampak
ketaatan dan penyimpangan masyarakat,
dan hubungan suatu dengan kehidupan
secara umum. Al-Quran adalah kitab ke-
hidupan menjadi standar bagi individu, kel-
uarga, dan masyarakat (Noh & Huda, 2020).

Tadabbur berbeda dengan tadarus.
Tadarus adalah proses intelektual dan inter-
aksi dengan nash (teks). Akal mengaji dan
menyelami aspek bahasa dan hubungan-
nya dengan hukum, hikmah, dan dilalah
(kandungan). Sementara itu, tadabbur ada-
lah proses hati, rasa, dan emosi. Tadabbur
terjadi dalam diri sedangkan tadarus terjadi
pada nash (teks). Tadabbur lebih pada ak-
tivitas hati nurani. Setelah mendapat infor-
masi tentang arti, makna, dan kandungan
bahasa melalui proses tadarus, kemudian
membawanya ke dalam diri dan kepada
masyarakat, mencermati dinamika diri dan
masyarakat berdasar standar yang dikan-
dung oleh ayat (Anshari, 2015; Ulwani,
2013).

Penerapan metode-metode talaqqi,
tadarus, hingga tadabbur ini membutuhkan
kesiapan mental spiritual di samping jasad
material (raga). Oleh karena itu, Anshari
(2015) menyebutkan syarat ikhlashu al-ga-
shdi (pemurnian motivasi dan kesungguhan)
(QS. Maryam: 12). Wujud kesungguhan ini
menghendaki tersusunnya desain al-huda
al-minhaji dalam sistematika berikut: Perta-
ma, pengantar atas Al-Bagarah 276 sebagai
objek talaqqi, tadarus, dan tadabbur. Kedua,
kata ibtila" (ujian). Penyebutan Al-Bagarah
276 sebagai ibtila® dikarenakan Al-Qur an
bukanlah dokumen biasa. Al-Qur'an ada-
lah pedoman dan standar yang mengikat pi-
hak-pihak terkait. Al-Qur’an menghendaki
amal dan tathbiq (aplikasi). Ketiga, al-bayan
al-‘am, yaitu penjelasan tentang Al-Baqar-
ah 276 berupa kesimpulan atas pandangan
mufassirun (para ahli tafsir). Pada tahap ini
peneliti memilih beberapa kitab tafsir yang
mewakili tafsir bi al-ma’tsur (tafsir dengan
riwayat, tafsir ayat dengan ayat, hadits dan
pandangan sahabat), tafsir bi al-ma’qul (taf-
sir dengan logika dan ijtihad), tafsir klasik
dan kontemporer. Keempat, al-huda al-min-
haji, yaitu penjelasan tentang jangkauan hati
terhadap kalimat-kalimat yang terbaca, pen-
jelasan langkah-langkah hati menuju Allah
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SWT dalam membina pribadi, masyarakat,
dan lingkungan (tauhid, tazkiyah, ‘umran).
Kelima, al-takhallug sebagai langkah praktik
dalam kehidupan nyata yang menggambar-
kan kondisi diri dan masyarakat terhadap
Al-Bagarah 276 yang menjadi objek ibtila".

Kajian kauniyah (empiris) dalam pe-
nelitian ini merupakan tahapan kelima da-
lam sistematika al-huda al-minhaji, yaitu
al-takhallug yang menggambarkan kondi-
si diri dan masyarakat sebagai sasaran
(mukhathab) ujian Al-Baqarah 276. Gambar
1 menunjkkan tahapan-tahapan al-huda
al-manhaji sekaligus menjelaskan posisi ka-
jlan empiris sedekah versus riba.

Kajian kauniyah mengungkap, me-
maparkan, dan menginterpretasikan
fenomena riba dan geliat sedekah di Dusun
Gembira. Al-Baqarah 276 menjadi pijakan
bagi penelitian ini untuk menggali benang
merah bagaimana tema riba dan sedekah
yang merupakan ujian mewujud di dusun
itu. Dampak riba (pemusnahan) dan se-
dekah (penyuburan) menjadi alat penelitian
yang menginspirasi kajian ini. Keberadaan
salah satu peneliti sebagai penduduk menja-
di modal memperoleh kedalaman data. Inter-
aksi panjang dalam keseharian menjadikan
peneliti memahami secara mendalam fenom-
ena yang diteliti. Dialog-dialog spiritual dan
intelektual para peneliti melahirkan inisiasi
gerakan tazkiyah praktik ekonomi dan bisnis
di Dusun Gembira (tempat disamarkan).
Kebersamaan peneliti dengan masyarakat
menjadi peluang untuk mendapatkan akses
yang baik terhadap para informan. Peneliti
meyakini bahwa pihak praktisi riba dan se-
dekah di Dusun Gembira bisa menjadi infor-
man. Observasi partisipasi, wawancara, dan

— Pengantar L

dokumentasi menjadi alat bagi peneliti un-
tuk mengumpulkan data dari informan. Se-
bagian kecil informan baru didapat setelah
para peneliti menguatkan tekad untuk men-
gangkat fenomena sedekah versus riba.
Para pihak yang menjadi informan da-
lam penelitian ini dikategorikan dalam tiga
kelompok. Pertama, kelompok pelaku welas-
an (istilah lokal praktik ribawi); kedua ada-
lah kelompok debitur sebagai pengguna jasa
welasan; dan ketiga adalah kelompok tazki-
yah yang berusaha memberikan solusi atas
praktik welasan. Peneliti membagi ketiga
kelompok ini dengan pertimbangan temuan
data lapangan ketika melakukan observa-
si partisipasi dan wawancara mendalam.
Kelompok pertama adalah praktisi welasan
dengan ragam sumber dana yang digunakan
sebagai modal dan besaran persentase welas-
an yang ditetapkan. Interaksi dengan kelom-
pok pertama dilakukan guna mendapatkan
informasi penting melalui observasi partisi-
pasi di mana peneliti mencoba mengajukan
utang dengan alasan untuk biaya pendi-
dikan anak. Peneliti juga berinteraksi secara
aktif dengan praktisi welasan lainnya dalam
kepengurusan koperasi. Peneliti lebih le-
luasa menggali informasi penting terutama
dari praktisi yang telah meninggalkan prak-
tik welasan. Terhadap kelompok debitur
peneliti lebih mudah mendapat informasi
mengingat mereka tidak merasa terbebani
dengan informasi yang diberikan, apalagi
di antara mereka adalah tetangga, kebera-
bat dan memperoleh bantuan dari gerakan
sedekah. Kelompok ketiga sebagai gerakan
tazkiyah berasal dari kelompok-kelompok
arisan, majelis taklim, koperasi, dan takmir
masjid. Penamaan sebagai kelompok tazki-

Y Ibtila® —
Al-Bagarah: Al-Bayan al- Ma'alat Sedekah
276 ‘Am > vs Riba
Al-Huda al-
minhaji
Penelusuran
Empiris: Sedekah
Ly Takhallug [ vs Riba

Gambar 1. Rerangka Konseptual Al-Huda al-Minhaji Al-Bagarah: 276
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yah didasarkan pada upaya mereka dalam
memberikan solusi bagi para korban wela-
san.

Kelompok informan kreditur diwakili
oleh Sumi, Roni, dan Samsi. Adapun kelom-
pok debitur diwakili oleh Sani dan Wiji. Se-
dangkan dari kelompok tazkiyah diwakili
oleh Sulhan dan Dwi.

Mengingat tema welasan sangat sensitif
bagi penduduk Dusun Gembira, penelitian
ini mencukupkan penyebutan nama samar-
an masing-masing informan. Para informan
dipilih dengan pertimbangan kedekatan, ke-
bersamaan, dan keterbukaan. Kriteria-Krite-
ria ini memiliki andil besar dalam menggali
informasi yang mendalam.

Terhadap data-data yang terkumpul pe-
neliti membaca keseluruhan transkrip guna
memperoleh pesan-pesan umum. Tahap
berikutnya, peneliti menggali pesan-pesan
spesifik dari pengetahuan dan informasi
umum sebagai modal melakukan penge-
lompokan menurut kejadian, kategori, dan
tipologinya. Selanjutnya peneliti melaku-
kan dialog teoritik terhadap temuan-temuan
yang relevan dan terkait langsung dengan
ma’alat (efek dan dampak) riba dan sedekah
dengan penelitian-penelitian terdahulu se-
bagai langkah untuk mendapati temuan-
temuan konseptual.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pengantar. Awalnya peneliti memilih
surat Al-Rum 39 sebagai objek tadabbur.
Teks ayat ini menunjukkan pertentangan an-
tara riba dan sedekah (zakat). “Riba (tamba-
han) yang kamu berikan agar harta manusia
bertambah, maka tidak bertambah dalam
pandangan Allah. Apa yang kamu berikan
berupa zakat demi meraih rida Allah, maka
itulah orang-orang yang melipatgandakan
pahala”. Namun, setelah menelaah beberapa
kitab tafsir, peneliti mengurungkan penggu-
naan ayat ini dalam menggambarkan tazki-
yah versus tadsiyah, sedekah versus riba.
Peneliti beralasan bahwa Al-Rum 39 adalah
ayat Makkiyah (Athiyah, 2007; Qurthuby,
1996; Ruslan, 2016; Yusuf et al., 2018), di-
turunkan di Mekkah atau sebelum Rasulul-
lah hijrah ke Madinah. Ayat-ayat Makkiyah
belum berbicara tentang detail hukum halal
dan haram. Oleh karena itu, makna riba da-
lam ayat itu mengandung kemungkinan arti
tambahan yang disyaratkan dalam utang
piutang atau makna lainnya (Farooq, 2019).

Tafsir Taisir al-Karim al-Rahman me-
nyimpulkan bahwa Al-Rum 39 merupakan
ayat tentang tauhid dan ikhlas dalam mem-
beri (Sa'di, 2002). Riba berarti memberi de-
ngan berharap imbalan duniawi, sedang-
kan zakat adalah memberi dengan ikhlas
karena Allah SWT. Riba adalah seseorang
memberi hibah, hadiah, atau pemberian
lainnya seraya berharap imbalan yang le-
bih banyak dari penerima (Qurthuby, 1996;
Thabari, 1994). Sebab turunnya Al-Rum 39
menyebutkan bahwa seseorang memberi
hadiah sederhana kepada orang kaya atau
pejabat dan berharap si penerima hadiah
membalasnya dengan pemberian yang lebih
banyak. Ibnu Abbas menyebutkan bahwa
riba ada dua. Pertama, riba terlarang yaitu
dalam jual beli. Kedua, riba yang boleh be-
rupa hadiah yang diberikan dengan maksud
mendapat balasan yang lebih banyak (Athi-
yah, 2007). Demikian pula Al-Dlahak (Syarif,
2011) yang menggunakan istilah riba halal
untuk menjelaskan jenis yang tersebut da-
lam Al-Rum 39. Pemberian berharap imbalan
hukumnya boleh, tetapi tidak mendapat pa-
hala karena tidak memenuhi syarat ikhlas.
Al-Qadhi Abu Muhammad berpendapat bah-
wa Al-Rum 39 mengandung kemungkinan
arti larangan riba dalam bisnis. Al-Sudy ber-
pendapat bahwa ayat ini tentang riba bisnis
yang dipraktikkan masyarat Tsaqif dan
Qurays. Sehingga dijumpai pendapat bahwa
riba pada Al-Rum 39 adalah riba yang ha-
ram, yaitu memberi utang (qardh) dengan
menetapkan syarat tambahan, tidak sema-
ta berarti tauhid dan ikhlas (Almarri & Mee-
wella, 2015; Kafabih & Manzilati, 2018).

Akhirnya, di sepuluh terakhir Rama-
dhan 1441, saat menikmati malam-malam at
home, peneliti memilih Al-Baqarah 276, bah-
wa Allah memusnahkan riba dan menyubur-
kan sedekah. Terhadap ayat ini ulama tafsir
sepakat bahwa riba yang dimaksud adalah
riba yang diharamkan, bahkan sebagai ayat
Madaniyah kehadirannya dianggap sebagai
ayat-ayat terakhir yang diturunkan tentang
riba (Almarri & Meewella, 2015; Erdem,
2017; Ruslan, 2016; Yusuf et al., 2018).
Asyur (1984) berargumentasi bahwa ayat
riba dalam Al-Bagarah menunjukkan bahwa
hukum telah pasti dan berlaku tetap. Ayat ini
juga menyebutkan kata sedekah yang mak-
nanya lebih luas dari zakat karena terkan-
dung di dalamnya infak sunnah, wakaf dan
sebagainya, yang menjadi bagian keuangan
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sosial Islam yang penting. Al-Bagarah 276
menggambarkan tazkiyah versus tadsiyah,
sedekah versus riba.

Larangan keras praktik riba didahu-
lui perintah yang sangat kuat untuk berse-
dekah. Surat Al-Bagarah mengangkat tema
sedekah di hampir 3 halaman, ayat 261 hing-
ga ayat 274, sebelum menyebut ayat-ayat
riba. Sedekah merupakan tema terpanjang
yang tercatat secara berurutan di surat ter-
panjang dalam Al-Qur'an itu. Ayat-ayat ini
menyebutkan hikmah sedekah adalah ba-
lasan yang berlipat ganda hingga 700 lebih.
Orang yang bersedekah mendapat karunia
ketenangan hidup, tidak takut dan tidak se-
dih dengan dunianya dan masa depan akhi-
ratnya. Allah SWT mengungkap bahwa mo-
tif pelaku riba adalah keinginan mendapat
harta lebih. Mereka beranggapan bahwa
sedekah mengurangi harta, riba menambah
harta. Allah meluruskan pandangan itu bah-
wa riba terlihat menambah harta ketika tran-
saksi, tetapi hakikatnya mengurangi harta
tersebut, sedangkan sedekah, secara formal
mengurangi harta, tetapi secara makna dan
nyata menambah harta. Bila demikian, se-
harusnya muslim yang berakal menyelaras-
kan keinginan naluri, hati, dan rasa dengan
kehendak Allah SWT, yaitu berderma dan
meninggalkan riba (Asyur, 1984; Quthub,
2008; Razi, 1981).

Ibtila’ (ujian). Allah SWT berfirman,
“Allah memusnahkan riba dan menyubur-
kan sedekah. Allah tidak menyukai setiap
orang yang tetap dalam kekafiran dan se-
lalu berbuat dosa” (QS. Al-Baqgarah: 276).
Ayat ini merupakan materi ujian. Allah
menguji hamba-Nya dengan riba dan se-
dekah. Al-Qur'an menjelaskan sisi negatif
riba dan sisi positif sedekah. Quthub (2008)
menyebutkan beberapa alasan yang seha-
rusnya menjadikan muslim menjauhi riba.
Pertama, praktik riba mencederai keislam-
an dan keimanan. Allah SWT menjadikan
sikap menjauhi riba sebagai syarat iman
(QS. Al-Bagarah: 278). Kedua, sistem ribawi
nir-akhlak, padahal sistem kerja operasional
di semua lini kehidupan tidak diperkenan-
kan melepaskan diri dari akhlak. Seluruh
aktivitas manusia, ekonomi, politik, sosial,
pendidikan dan lainnya, tidak bisa dilepas-
kan dari sistem akhlak islami. Ketiga, sistem
ribawi itu bencana bagi kemanusiaan. Riba
cenderung eksploitatif dan menyebabkan
konsentrasi kekayaan pada pemodal. Dalam
konteks politik, negara-negara donor (pem-
beri utang) acapkali melakukan intervensi

dalam penentuan kebijakan suatu negara
(Lai et al., 2017; Ruslan, 2016). Keempat,
praktik rentenir merusak hati nurani serta
akhlak individu dan masyarakat. Bila debi-
tur diharuskan membayar lebih dari yang ia
terima, ia tidak memberikan tambahan se-
cara suka rela (Sitorus, 2019). Kelima, Islam
tidak melarang institusi dan segala aktivitas
yang bertujuan memberdayakan ekonomi
masyarakat. Islam hanya melarang praktik
riba, tidak menafikan lembaganya. Keenam,
Islam tidak meyakini segala yang dilarang
oleh Allah SWT akan tepat bila diadopsi se-
bagai solusi umat. Dengan demikian, men-
jauhi riba menjadi keniscayaan bagi muslim
(badihi, aksiomatik).

Sistem riba berbeda dengan sistem se-
dekah. Pertama, sedekah yang berasal dari
kata shadagah bermakna benar dan jujur,
yaitu menjadi bukti kebenaran dan kejujur-
an (shidqg) iman (Rosmini, 2016; Shabbir
et al., 2018; Suma, 2013). Kedua, sedekah
tergolong ummahaat al-fadhail (induk dari
amal dan akhlak utama), tergolong al-birr
(kebajikan sempurna) (QS. Al-Baqgarah: 177),
dan tergolong akhlak sosial Islam. Ketiga,
sedekah merupakan ajaran kemanusiaan
dalam Islam (Amar, 2017). Substansi se-
dekah adalah takaful (saling membantu dan
meringankan) terutama kepada pihak yang
membutuhkan. Keempat, sedekah mem-
bersihkan dan menyuburkan harta dan hati
(Muller, 2017), yaitu hati pihak yang berse-
dekah dan hati penerima serta mengeratkan
hubungan sosial di antara mereka. Kelima,
sedekah sebagai salah satu instrumen pen-
ting dalam sistem distribusi kekayaan dalam
Islam (Hossain et al., 2019), sebagai salah
satu solusi pemenuhan kebutuhan ma-
syarakat. Dengan demikian sedekah adalah
cara yang syar'i untuk meraih bahagia dan
sejahtera.

Sedekah yang berhadapan dengan riba
memiliki makna luas dan bentuk yang be-
ragam. Sedekah adalah pemberian kepada
pihak-pihak yang membutuhkan sebagai
wujud cinta manusia dan demi meraih cin-
ta Allah SWT (Awang et al., 2017). Sedekah
dalam konsep Islam memiliki dua kategori,
yaitu wajib dan sukarela, seperti zakat,
wakaf, hibah, hadiah, dan wasiat. Zakat ada-
lah sedekah wajib. Zakat merupakan kewa-
jiban minimal atas harta yang dibebankan
kepada orang kaya dalam periode tahunan.
Zakat difokuskan untuk memenuhi kebu-
tuhan dasar mustahik (penerima zakat) se-
bagai belanja operasional (operational ex-
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penditure). Varian lain dari sedekah adalah
wakaf yang memiliki nilai strategis sebagai
belanja modal (capital expenditure). Wakaf
disyariatkan untuk menjamin kebutuhan
strategis jangka panjang, sebagaimana
substansi wakaf yang menghendaki tahbi-
su al-ashli wa tasbilu al-tsamrah (menahan
harta pokok dan menjadikan hasilnya untuk
jalan Allah SWT (Aziz, 2017; Mohsin, 2013).
Penegasan ruang lingkup sedekah ini diper-
lukan sebagai catatan atas keraguan Kamla
& Alsoufi (2015) terhadap efektifitas zakat
bagi penyelesaian persoalan masyarakat ke-
las bawah. Pernyataan ini didasarkan dari
keraguannya pada beberapa konsideran, di
antaranya bahwa zakat kontemporer tidak
menjadi sektor publik, mayoritas muzakki
(pembayar zakat) memilih distribusi zakat-
nya secara mandiri. Baginya, secara kon-
sepsi, zakat lebih bersifat paliatif, bukan
instrumen pengentasan kemiskinan sebab
perspektif Al-Qur'an menunjukkan bahwa
zakat lebih berorientasi pada pemurnian
sumber daya yang dimiliki oleh muzakki.
Alasan lain, zakat mungkin tidak relevan
bagi semua orang miskin, karena kemi-
skinan dipengaruhi oleh banyak faktor (Aziz
& Mohamad, 2016; Ibrahim et al., 2014).

Berbeda dengan Kamla & Alsoufi
(2015), beberapa peneliti seperti Hoque et al.
(20195), Iskandar et al. (2019), dan Wulandari
& Kassim (2016) meyakini dan membuktikan
bahwa zakat merupakan instrumen pem-
berantasan kemiskinan dan pemberdayaan
masyarakat. Dampak zakat terhadap kemi-
skinan dapat dijelaskan melalui distribusi
pendapatan dan alokasi sumber daya (Sen-
adjki & Sulaiman, 2015). Pertama, bahwa
zakat berfungsi sebagai safety net untuk
membantu orang miskin yang membutuh-
kan. Efek distribusi yang diharapkan adalah
meningkatnya jumlah permintaan dan pro-
duktivitas (aggregate demand and produc-
tivity). Kedua, efek stimulus zakat bersama
dengan pelarangan riba diharapkan dapat
mengurangi permintaan terhadap uang dan
meningkatkan investasi. Ketiga, melalui dis-
tribusi zakat diharapkan memberi pengaruh
positif terhadap agregate savings.

Keraguan terhadap peran sedekah ver-
sus keyakinan manfaat sedekah mendorong
penulis merenung bila di era risalah dan khi-
lafah rasyidah beberapa varian sedekah, ter-
utama zakat, merupakan sektor publik dan
pelarangan praktik riba sangat efektif sebab
didukung oleh penguasa, bagaimana dengan
zaman sekarang. Fakta lapangan menunjuk-

kan sedekah bukanlah sumber pendapatan
negara dan belum ada regulasi yang melarang
praktik rentenir. Hanya dijumpai imbauan
moral agar tidak bertransaksi dengan ren-
tenir sedangkan substansi transaksi ribawi
masih dianggap legal. Sedekah yang sangat
kuat sisi kelembagaannya dikelola secara in-
formal dan berhadapan dengan praktik rente
yang melembaga. Praktik era nubuwwah
(kenabian) menunjukkan bahwa efektifitas
sedekah dalam mengeliminasi riba ditopang
oleh kelembagaan yang kuat. Al-Qur an me-
merintah Nabi SAW dan para pemimpin un-
tuk mengelola zakat (Qurthuby, 1996) dan
menjadikannya sebagai pendapatan primer
bagi baitul maal (kas negara) (Masyita, 2018;
Omar & Jones, 2015). Rasulullah SAW me-
mobilisasi Anshar untuk menopang hidup
Muhajirin dengan kebijakan ukhuwah (per-
saudaraan) dan takaful (saling membantu
dan meringankan). Tradisi fikih menegaskan
peran nadhir (pengelola wakaf) dalam pen-
dayagunaan wakaf (Ryandono & Wijayan-
ti, 2019; Wulandari, 2019). Demikian pula
dengan penghapusan riba, Rasulullah SAW
menegaskan “Semua riba hari ini dihapus,
dan riba pertama yang dihapus adalah riba
pamanku Al-Abbas” (HR. Tirmidzi). Peneliti
berusaha memotret peran masyarakat kecil
di tingkat lokal tanpa dukungan kekuasaan
menghadirkan sedekah dalam melawan riba.
Praktik sedekah menghadapi praktik welas-
an (rente) yang dilakukan sekitar 75% pen-
duduk Dusun Gembira.

Bayan ‘aam (penjelasan umum). Se-
dekah dan riba bukan sekadar instrumen.
Sedekah dan riba merupakan sistem. Sistem
sedekah dan sistem riba yang saling berha-
dapan (Quthub, 2008). Sistem menggambar-
kan cara yang digunakan oleh masyarakat
untuk mengelola sumber daya yang dimiliki
guna merealisasikan tujuan yang diinginkan
berdasar ideologi yang diyakini (Furqani,
2019). Sistem riba berbeda dengan sistem
sedekah dalam tashawwur (perspektif), prin-
sip, dan hasil. Sistem sedekah lahir oleh per-
spektif igtishad (moderat, keseimbangan).
Perspektif ini menegaskan bahwa Allah SWT
adalah pencipta dan pemilik alam semes-
ta, sedangkan manusia adalah hamba dan
khalifah (Batubara, 2017). Manusia menjadi
penerima mandat, bukan pemilik sejati, ber-
tugas memakmurkan bumi. Perspektif harta
milik Allah SWT meniscayakan prinsip takaf-
ul (saling membantu dan meringankan) dan
ta’awun (saling menolong) dengan media
harta yang dititipkan oleh Allah kepada ma-
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nusia. Pada tataran praktik, pemanfaatan
harta yang selaras dengan perspektif dan
prinsip ini adalah penggunaan harta secara
moderat (al-qashdu al-igtishad), tidak ber-
lebihan dan tidak melampaui batas (israf].
Konsumsi, donasi dan investasi dilakukan
secara berimbang. Pada akhirnya sistem igti-
shad ini menghendaki tujuan §angan sam-
pai harta hanya beredar dan terkonsentrasi
di kalangan orang-orang kaya saja (QS. Al
Hasyr: 9), tidak merugikan, tidak mengham-
bat, dan tidak mendhalimi sesama (Mroueh
& Waalet, 2018).

Sistem ribawi itu nir-iman dan kehi-
langan nilai-nilai transendental. Praktik riba
mengandung sifat kikir, kotor, dan egois.
Riba terlihat memberi tetapi sejatinya meng-
ambil hak milik orang lain, menghisap ke-
ringat debitur dan memakan dagingnya
(Iskandar et al., 2019; Swartz et al., 2013).
Bila riba disyaratkan dalam utang konsum-
tif, maka debitur tidak mendapat laba dalam
memanfaatkan utangnya, bahkan ia harus
memberi tambahan saat mengembalikan.
Bila riba ditetapkan dalam transaksi pro-
duktif, maka rentenir akan menikmati jerih
payah debitur tanpa merasakan kerugian
yang mungkin terjadi. Sistem riba disusun
oleh perspektif bahwa harta milik manusia
yang bebas dalam memanfaatkan sumber
daya miliknya demi tercapainya tujuan ma-
terial yang diinginkan (Alidrus, 2012).

Allah SWT memusnahkan riba dan
menyuburkan sedekah (QS. Al-Bagarah:
276). Kitab-kitab tafsir klasik, baik yang ter-
golong bi al-ma’tsur (tafsir dengan riwayat)
atau bi al-ma’qul (tafsir dengan logika dan
ijtihad) mendasarkan makna ‘memusnah-
kan riba’ kepada riwayat-riwayat hadits dan
interpretasi para sahabat Nabi SAW. Di an-
taranya, al-riba wa in katsura fa inna aqiba-
tahu tashiru ilaa qullin (riba itu meskipun
banyak pada akhirnya menjadi sedikit) (Qur-
thuby, 1996; Razi, 1981; Syaukani, 2007;
Thabari, 1994). Interpretasi Ibnu Abbas
yang lain menyebutkan bahwa penghasilan
riba menjadikan segala amal baik rentenir ti-
dak diterima oleh Allah SWT. Sedekah, haji,
jihad, dan silaturrahim yang dilakukan rent-
enir dianggap tidak bernilai kebaikan yang
berpahala. Al-Qur'an menganggap bahwa
riba bukanlah instrumen kepemilikan yang
sah dan penerima riba tidak dianggap se-
bagai pemilik. Dengan demikian, segala
tasharruf (tidakan) atas harta riba dianggap
tidak bernilai oleh Allah SWT.

Allah menumbuhsuburkan sedekah di-
tafsirkan dengan ayat lain, yaitu Allah SWT
melipatgandakan pahala (Al-Bagarah: 245,
261). Ulama tafsir juga mengangkat hadits
Nabi SAW yang turut menjelaskan makna
wa yurbi al-shadaqaat, yaitu: “Sesungguh-
nya Allah SWT menerima sedekah dengan
tangan kanan-Nya kemudian mengembang-
kan sedekah itu untukmu sebagaimana
kamu memelihara dan membesarkan anak
kuda hingga sesuap makanan menjadi be-
sar seperti gunung Uhud” (Baghdadi, 2004;
Thabari, 1994). Abu Hurairah mengatakan
bahwa Allah menerima sedekah dan Ia ti-
dak menerima kecuali yang baik. Bagi Razi
(1981) makna yurbi al-shadaqat adalah Al-
lah menyiapkan karunia besar bagi yang
berderma secara ikhlas, Allah membangun
reputasi dan citra diri positif pada pelaku-
nya, orang-orang fakir mendoakan mereka,
dan Allah menghindarkan mereka dari gang-
guan orang-orang zalim. Sedekah adalah
cara yang sah untuk memiliki harta sehing-
ga segala tasharruf atasnya dianggap sah
dan diterima oleh Allah SWT.

Kata yamhaqu dari kata mahaqa berar-
ti hilang sedikit demi sedikit. Kekayaan riba
tidak hilang sekaligus, tetapi hilang dalam
kesenyapan tanpa dirasa pemiliknya. Al-
lah memusnahkan riba berarti Allah men-
jadikan riba terlihat bertambah oleh mata
pelakunya tetapi kemudian hilang dan rusak
tanpa dirasa. Sya'rawi (1991) melihat real-
itas yang turut menjelaskan dampak riba.
Banyak pelaku riba bergelimang harta tetapi
hidupnya berakhir tanpa apa-apa. Mayori-
tas mufassirin menghubungkan pemusnah-
an riba dan penyuburan sedekah dengan
berkah. Bahwa Allah menghilangkan berkah
riba dan menambah keberkahan sedekah di
dunia dan akhirat (Baghdadi, 2004; Qurthu-
by, 1996; Syaukani, 2007). Al Khazin meng-
ungkap makna bahwa Allah SWT memus-
nahkan riba, menjadikannya berkurang,
menghancurkan, dan menghilangkan keber-
kahannya. Allah menyuburkan sedekah be-
rarti menambahnya, mengembangkannya,
dan memberkahinya di dunia dan melipat-
gandakan pahalanya di akhirat. Allah SWT
menghilangkan berkahnya di dunia, meski-
pun banyak tidak akan berbekas di tangan
pemiliknya serta menghapus berkah di akhi-
rat. Adapun sedekah, Allah menambah harta
yang dikeluarkan sedekahnya, memberkahi
dan melipatgandakan pahalanya. Berkah itu
hadir di dunia dan di akhirat (Sohag et al.,
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Tabel 1. Makna Allah Menyuburkan Harta

Makna Yurbi al-shadaqat
Faktual Bertambah kuantitas
Reputasi dan citra positif
Doa orang-orang fakir
Aman dari gangguan
Metafora Manfaat sedekah berlipat

Manfaat terkait sasaran zakat

Bertambah pahala

Berkah (manfaat positif)

2015). Bagi Ridha (1367) makna menyubur-
kan sedekah kembali kepada manfaat berin-
fak dengan melihat Al-Bagarah 261 bahwa
orang yang berinfak akan mendapat balasan
berlipat di dunia. Balasan sedekah ini bukan
dalam makna faktualnya melainkan berupa
kebermanfaatan yang luas dari sasaran se-
dekah sehingga menambah kekuatan umat
dan agamanya serta kebahagiaan mereka.
Seperti infak untuk lembaga pendidikan
akan menghasilkan manfaat pengembang-
an ilmu, intelektual, dan sebagainya yang
melebihi jumlah harta yang diinfakkan.

Dari kajian qauliyah terhadap kalimat
yurbi al-shadaqat (memperbanyak sedekah),
penelitian ini menghasilkan dua macam
makna. Hal ini tersaji dalam Tabel 1.

Beberapa penelitian menegaskan man-
faat sedekah secara faktual-material dan
nonmateri. Makna material dari kalimat
wa yurbi al-shadaqat bahwa sedekah akan
menambah pokok harta dari pemilik yang
diberikan kepada pihak lain. Pertambahan
ini bersifat langsung kepada pelaku sedekah
ataupun tidak secara langsung. Bagi Suma
(2013) pertambahan harta yang disedekah-
kan dapat diuji secara fisik material-nomi-
nal dan dibuktikan secara empiris matem-
atis bahkan dapat dirasakan secara psikis.
Pertambahan langsung yang dinikmati oleh
pihak yang bersedekah. Adapun Rosmini
(2016) memandang bahwa pertambahan
dan pertumbuhan oleh sedekah pada harta
terjadi secara tidak langsung. Sedekah yang
diberikan kepada fakir miskin dan lainnya
berdampak pada sirkulasi harta secara luas
di masyarakat sehingga fungsinya bertam-
bah dan berkembang. Pengalaman bebera-
pa pengusaha yang bersedekah merasakan
pertambahan harta secara tidak langsung
melalui kemudahan rizki, kemudahan usa-
ha, dan peningkatan etos kerja (Muller.
2017).

Makna metafora dari bertambahnya
sedekah sebagai temuan penelitian ini ber-
beda dengan Suma (2013) yang meyakini
adanya pertambahan faktual yang bersi-
fat langsung, juga berbeda dengan Rosmini
(2016) yang meyakini penambahan secara
tidak langsung. Akan tetapi, tumbuh-sub-
ur harta sedekah dimaknai sebagai ber-
lipatgandanya manfaat. Ketika sejumlah
uang disedekahkan bagi pembangunan ru-
mah sakit, maka yang bertambah bukanlah
pokok harta yang disedekahkan, melainkan
manfaat luas dari rumah sakit yang dibiayai
oleh sedekah.

Makna yurbi al-shadaqgat pada sisi non-
materi adalah berkah (Erdem, 2017; Suma,
2013). Berkah tidak identik dengan per-
tambahan kuantitatif atau berbentuk fisik
berupa pertambahan harta, terhindar dari
bahaya atau penyakit, tetapi berupa man-
faat positif dari harta. Berkah juga berdi-
mensi nonfisik berupa kepemilikan har-
ta yang mampu mendekatkan pemiliknya
kepada Allah SWT, memberi manfaat bagi
masyarakat, membuat diri gana’ah (merasa
cukup dengan yang ada), dan memiliki ci-
tra positif di lingkungan sosial (Sohag et al,,
2015). Berkah merupakan arti metafora dari
kata menyuburkan yang merupakan orien-
tasi luhur bagi muslim terhadap kepemi-
likan harta dan kekayaan. Berkah identik
dengan keberlimpahan manfaat positif dari
harta yang selaras dengan kehendak pem-
beri harta, Allah SWT.

Razi (1981) menjelaskan mengapa para
pelaku riba kehilangan berkah di dunia dan
akhirat. Meskipun para rentenir memper-
oleh harta yang banyak, pada akhirnya akan
jatuh miskin. Apabila harta mereka tidak
berkurang, maka akan hilang dari dirin-
ya sifat dan sikap positif, adil, dan amanah
sehingga hati mengeras dan sikap menjadi
kasar. Selain itu, orang-orang miskin yang
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Tabel 2. Makna Musnah Riba

Makna Lingkup

Musnah Riba

Faktual Mikro

Kebencian dan permusuhan masyarakat

Musnah harta atau berkurang kuantitas

Jatuh miskin
Musnah di akhirat

Amal tidak berpahala

Sibuk oleh harta hingga lupa diri dan keluarga

Hilang sifat-sifat positif, adil, amanah

Hati mengeras dan sikap kasar

Sasaran kedhaliman dan ketamakan orang lain

Makro

Kehancuran sendi-sendi kehidupan negara

Krisis ekonomi dan keuangan

Kenaikan harga

Instabilitas ekonomi

Metafora Mikro

Hilang berkah (manfaat positif)

Kekhawatiran berlebih dan was-was terhadap harta

Kehilangan manfaat harta (kenikmatan, kenyamanan,
ketenangan, kehormatan)

Makro

Dominasi negara kreditur

Ketergantungan kepada asing

Intervensi negara donor terhadap kebijakan negara

menjadi korban riba akan membencinya,
mendoakan keburukan yang menjadi sebab
hilangnya kebaikan dan keberkahan. Apala-
gi, pelaku riba menjadi sasaran kezalim-
an dan ketamakan orang lain karena ma-
syarakat menganggap bahwa rentenir tidak
berhak atas harta haramnya. Riba akan
musnah di akhirat. Bila hasil riba digu-
nakan untuk kebajikan, maka tidak diterima
oleh Allah SWT. Harta riba tidak dibawa mati
bahkan pelakunya mendapat dosa. Berbeda
dengan pelaku sedekah yang tidak ditelan-
tarkan di dunia. Masyarakat cenderung
menyukai para dermawan. Reputasi dan ci-
tranya selalu baik di hadapan masyarakat.
Pandangan positif ini bahkan lebih utama
dibanding sekadar memiliki harta. Orang-
orang fakir mendoakan para penderma dan
orang yang tamak dan zalim enggan meng-
ganggunya. Adapun di akhirat, Allah SWT
menerima amal-amalnya. Para dermawan
menikmati hidup dengan hati tenang tanpa
kekhawatiran (Gilbar, 2012; Shabbir et al.,
2018).

Ridha (1367) memiliki pandangan ber-
beda tentang makna memusnahkan riba
dan menyuburkan sedekah. Tafsir Al Manar

menyebutkan makna kalimat yamhaqu bu-
kanlah hilang berkah atau musnah harta
yang diperoleh dengan cara riba. Namun,
pelaku riba akan berhadapan dengan ke-
bencian dan permusuhan masyarakat.
Hidupnya diliputi was-was serta kekhawa-
tiran (Farooq, 2012; Rahmadani & Setio-
wati, 2017). Para rentenir adalah musuh
orang-orang yang membutuhkan. Kebencian
ini berdampak pada kerusakan dan kemu-
daratan yang kadang mengarah pada harta
dan jiwa.

Allah memusnahkan riba bermakna
musnahnya harapan dan keinginan rentenir
untuk merasakan hidup nikmat, nyaman,
tenang, dan terhormat (Shabbir et al., 2018).
Para rentenir disibukkan oleh hartanya,
dibenci oleh masyarakatnya sehingga tidak
bisa menikmati buah hartanya. Sunnatullah
menunjukkan bahwa budak harta yang ti-
dak menyayangi orang-orang lemah, tidak
memberi kelonggaran orang yang kesulitan,
membebani debitur dengan syarat tamba-
han, akan diharamkan menikmati manfaat
mulia dari harta. Semestinya harta menjadi
sarana hidup nyaman dan mulia di tengah
masyarakat. Semestinya harta menjadi sum-
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ber kebaikan dan keutamaan. Ketika pemilik
tidak bisa merasakan manfaat harta, maka
yang demikian sama dengan musnahnya
harta.

Quthub (2008) tak hanya memaknai
musnahnya riba dalam konteks mikro. Ketika
sistem riba diberlakukan yang terjadi adalah
hancurnya sektor-sektor kehidupan. Indivi-
du, keluarga, masyarakat, negara, bahkan
dunia akan hancur disebabkan oleh domi-
nasi sistem ribawi. Penelitian Hutchinson et
al. (2018) menguatkan pernyataan tersebut
bahwa riba yang dilarang oleh Al-Qur an ti-
dak tepat dijadikan instrumen membangun
kesejahteraan. Bahwa sistem riba menjadi
salah satu sebab krisis keuangan di bebe-
rapa negara muslim. Allah SWT memusnah-
kan riba. Penelitian empiris menunjukkan
bahwa praktik riba membawa dampak nega-
tif bagi perekonomian masyarakat berupa
peningkatan inflasi dan instabilitas harga.
Penetapan kenaikan suku bunga berdampak
kenaikan indeks kedalaman kemiskinan di
masyarakat (Iskandar et al., 2019).

Penulis kemudian melakukan penelu-
suran mengenai makna musnahnya riba.
Hal ini bersumber dalam kajian gqauliyah
(normatif) melalui penelusuran kitab-kitab
tafsir bi al-ma'tsur dan bi al-ma’qul. Penelu-
suran tersebut tersaji pada Tabel 2.

Berbagai temuan pada Tabel 2 berbe-
da dengan penelitian-penelitian terdahulu.
Kajian atas Al-Bagarah 276 ini berbeda de-
ngan penelitian-penelitian sejenis. Beberapa
penelitian tentang riba dalam Al-Qur'an ti-
dak mengulas Al-Baqarah 276 secara khu-
sus (Ruslan, 2016; Syarif, 2011), bahkan
Amirudin (2012) yang mengkaji riba dalam
Al-Quran secara maudhu’i (tematik) hanya
menyebutkan Al-Bagarah 275 dan 278-281.
Yusuf et al. (2018) menjelaskan dampak
riba berupa krisis ekonomi, kesenjangan,
penurunan investasi dan produksi, bertam-
bahnya pengangguran, inflasi, dan jebakan
utang, tetapi penyebutan dampak ini bukan
sebagai tafsiran dari Al-Baqarah 276. Farooq
(2012) menjelaskan makna musnahnya riba
dalam ayat 276 tetapi sebatas rasa takut ke-
hilangan harta, terhapusnya kebaikan yang
dilakukan oleh pelaku riba, dan apabila ber-
tambah secara riil maka tidak akan memberi
manfaat di akhirat.

Penelitian zakat versus riba ini pada
tahapan gauliyah (normatif) mendapati hasil
tafsiran atas kalimat yamhaqu Allahu al-ri-
ba (Allah SWT memusnahkan riba) berupa
makna faktual dan metafora dan dalam ru-

ang lingkup makro dan mikro. Hasil ini men-
guatkan dan melengkapi kajian lain tentang
dampak riba yang tidak secara spesifik di-
maksudkan sebagai tafsiran atas Al-Baqar-
ah 276.

Beberapa  penelitian menjelaskan
dampak buruk riba seperti Sitorus (2019)
yang menyebutkan dampak sosial, ekonomi,
dan keuangan, kemudian Lai et al. (2017)
dan Mobin et al. (2017) menyebutkan be-
berapa dampak riba seperti berkembangnya
pola hidup materialistis, keretakan hubung-
an sosial, keberpihakan pada kreditur (keti-
dakadilan), kesenjangan, ekspolitasi, fasad
(kerusakan) dengan ragam bentuknya, ke-
senjangan sektor riil dan moneter, dan kon-
glomerasi. Erdem (2017) juga menyatakan
bah meskipun harta yang diperoleh melalui
riba bertambah secara fisik, akan tetapi se-
cara perlahan harta akan musnah. Pernyata-
an ini tentu sesuai dengan argumentasi para
ahli tafsir pada umumnya.

Allah menyebut pelaku riba dengan kaf-
faar bukan kafir, dengan kata atsiim bukan
aatsim. Kata kafara, kufru, kafir, kuffar, dan
kaffar tidak hanya mengandung makna ke-
imanan dan religius. Kata ini meluas ke area
kehidupan sosial, ekonomi dan lingkungan.
Perilaku merusak kehidupan ekonomi, so-
sial dan lingkungan adalah kekufuran. Per-
buatan eksploitasi, penindasan, kezaliman
adalah kekufuran (Anam, 2018). Praktik riba
merupakan kekufuran. Kata atsiim berasal
dari itsm memiliki makna dasar perbuatan
terlarang atau tidak halal (Sa’adah et al.,
2017). Hal tersebut oleh Thabari (1994) dise-
but kaffar karena pelaku riba adalah orang
yang keras kepala dengan kekafirannya dan
menganggap memakan dan memberi riba
itu halal. Rentenir disebut atsiim karena
pelaku riba dianggap selalu melanggar la-
rangan transaksi ribawi, tidak mengambil
pelajaran dari arahan, nasihat, dan perin-
gatan Allah dalam ayat-ayat-Nya. Tafsir al
Manar menyebutkan bahwa kaffar berarti
mengingkari nikmat Allah (harta) karena ti-
dak menggunakan sebagaimana mestinya,
tidak menggunakannya untuk menolong pi-
hak yang membutuhkan. Riba merupakan
perbuatan terlarang. Pelaku riba disebut at-
siim karena menjadikan harta sebagai media
untuk mengambil milik orang lain, mencari
peluang dan kesempatan di tengah kesulit-
an orang lain kemudian mengeksploitasi-
nya (Ridha, 1367). Sementara itu, Sya rawi
(1991) mengatakan bahwa kata atsiim bersi-
fat hiperbolis yang menunjukkan bahwa isu
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riba tak sederhana, tapi terkait dengan mas-
alah-masalah pembangunan, sosial, bahkan
kehidupan.

Al-huda al-minhaji (langkah hati
menyelami kitab suci). Sedekah versus riba
adalah isu qur'ani. Allah SWT menyebut per-
seteruan tazkiyah dan tadsiyah dalam Al-
Qur’an yang suci dan abadi. Penggambaran
konflik sedekah dan riba dalam Al-Furgan
menandai kepastian dan bukan dongeng
atau ilusi. Fenomena riba yang berhadapan
dengan sedekah dipastikan terjadi karena
Al-Qur’an tidak pernah berdusta. Oleh kare-
na itu, kalimat Allah memusnahkan pelaku
riba dan menumbuhsuburkan sedekah ada-
lah pasti.

Penisbatan kata yamhaqu (memus-
nahkan) dan yurbi (menyuburkan) kepada
Allah SWT seharusnya melahirkan sikap ke-
hati-hatian karena tidak ada manusia yang
sanggup menghentikannya (Sya'rawi, 2012).
Kata Imam Malik, “Aku buka lembaran Al-
Qur'an dan sunnah Nabi-Nya, tak aku lihat
sesuatu yang lebih buruk melebihi riba. Al-
lah mengumumkan perang kepada pelaku-
nya (Qurthuby, 1996). Akan tetapi, ancaman
perang oleh Allah SWT sering dipandang
rendah oleh manusia, berbeda dengan in-
timidasi perang oleh sesama.

Ketika Ibnu Taimiyah dipenjara, beliau
terlihat ceria. Rahasia terkuak dari ungkap-
annya ‘al mahbuusu man hubisa qalbuhu “an
rabbihi, wa al ma’suuru man asarahu hawa-
hu...’ (tahanan adalah orang yang hatinya
tertahan dari Allah, sedang tawanan adalah
orang yang ditawan oleh hawa nafsunya).
Bahwa hati yang terhijab hingga tak me-
ngenal Allah SWT dan dominasi hawa naf-
su menjadi sebab mengapa ketakutan pada
gertakan Allah dikalahkan oleh ketakutan
pada ancaman manusia dan harta. Seper-
ti ungkapan sya’ir Walid Al A"dhami, ‘hati,
bila tak terikat dengan Allah, maka sungguh
akan lebih sigap merespon godaan hawa naf-
su (Aydin, 2020) yang tak berilmu dan tidak
berorientasi pada kebenaran (Latief, 2015).

Konsepsi empat bahaya hawa naf-
su turut menjelaskan mengapa rentenir ti-
dak mengkhawatirkan ancaman bahaya
riba. Pertama, hawa nafsu menghalagi dari
al-haq. Karena dominasi hawa nafsu, se-
seorang cenderung menolak dalil, hujjah
atau argumen. hal yang lebih dikhawatirkan
adalah menggunakan dalil yang shahih un-
tuk menjustifikasi realitas yang keliru (tabrir
al-wagqi) (Furqani, 2019). Kedua, konflik dan
melemahnya ikatan persaudaraan. Bagi Is-

lam, uang dan harta memiliki fungsi materi-
al, ritual-spiritual, dan fungsi sosial. Berbe-
da dengan pandangan libertarianisme yang
memandang bahwa tidak ada legitimasi apa
pun untuk mengorbankan kepentingan in-
dividu bagi kepentingan sosial. Praktik riba
tidak mengenal ukhuwah dan fungsi sosial
harta. Ketiga, menarik diri dari aktivitas
positif produktif. Dalam konteks riba, ren-
tenir lebih mempercayai uang menghasilkan
uang bukan kerja yang menghasilkan uang.
Uang dianggap sebagai komoditas yang sela-
lu mendapat untung, bukan alat yang ber-
hadapan dengan untung dan rugi, hasil dan
risiko (Bayindir & Ustaoglu, 2018; Mulca-
hy, 2014). Rentenir lebih menyukai uang-
nya yang bekerja, bukan pemilik uang yang
bekerja. Meskipun faktanya, rentenir menik-
mati hasil kerja orang lain (Quthub, 2008).
Keempat, terlalu menikmati hawa nafsu
hingga enggan mengeluarkan diri dari dom-
inasinya bahkan enggan melakukan terapi
guna menghilangkannya. Kesiapan diri me-
nerima pesan Allah SWT bahwa riba meru-
gikan dan sedekah menguntungkan bergan-
tung pada bersihnya diri dari hawa nafsu.
Keengganan melakukan terapi akan me-
nyulitkan pengendalian nafsu itu. Kata Mu-
hammad bin Kinasah, seorang ahli hadits,
ahli zuhud dari Kufah: “Idza i‘taadat al naf-
su al radlaa’a min al hawa, fa inna fithaama
al nafsi ‘anhu syadid” (bila diri terbiasa me-
netek pada hawa, maka sungguh sangat su-
lit menyapihnya) (Rasyid, 1978). Diperlukan
langkah tepat sebagai terapi, yaitu memba-
ngun harmoni antara nafsu, akal-kalbu, dan
ruh. Nafsu cenderung kepada keburukan,
akal-kalbu berfikir rasional bahwa riba itu
buruk bagi diri dan masyarakat, serta ruh
membimbing kepada kebenaran (Santoso et
al., 2020).

Allah memusnahkan riba dan
menyuburkan sedekah, tetapi yang terlihat
oleh pandangan manusia adalah riba itu
menambah dan sedekah itu mengurangi.
Padahal, bila uang beredar di tengah ma-
syarakat, maka akan tercipta kondisi damai,
baik, sejahtera dan penuh manfaat. Sedekah
yang merupakan instrumen melepas uang
secara murah menjamin taftiitu al-tsarwah
(penyebaran kekayaan). Sedekah tanda
kedermawanan. Sifat dermawan dekat de-
ngan Allah, dekat dengan surga, dan dekat
dengan masyarakat (Ibrahim et al., 2020;
Shabbir et al., 2018). Dermawan itu ditandai
dengan sikap cenderung mutabarri’ (berder-
ma) terhadap harta pribadi dan cenderung
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mutawarri® (wara’, jaga diri) terhadap harta
orang lain, tidak ambisi atau mengganggu-
nya. Secara hakikat ketika seorang muslim
berderma tak berarti telah memerankan
diri sebagai dermawan, tetapi ia sedang me-
merankan sebagai orang yang membutuh-
kan yang memberi orang lain yang juga
membutuhkan. Si pemberi menampakkan
kebutuhannya kepada Allah SWT, dan si
penerima menampakkan kebutuhannya ke-
pada pemberi. Bila uang berada di tangan
pemodal dan tersebar dengan biaya yang
mahal (riba), tentu berdampak pada ke-
hidupan masyarakat. Oleh karena itu, riba
dianggap lebih parah dibanding zina dan
khamar. Dampak zina dan khamar terbatas
pada pelaku atau pihak lain secara terbatas,
tetapi riba merugikan masyarakat secara
luas karena berhubungan dengan harga,
tenaga kerja, bahkan kehormatan diri dan
bangsa. Sedekah berbeda dengan riba.
Penutup ayat (kuffar atsiim) selaras
dengan sifat rentenir. Pelaku riba tidak puas
dengan pembagian Allah SWT yang halal.
Rentenir berupaya memakan harta orang
lain dengan cara batil melalui usaha-usa-
ha yang buruk. Ia mengingkari nikmat yang
didapat, dan zalim serta dosa karena me-
makan harta orang lain dengan cara batil.
Dukuh agamis memburu sejahtera
dengan welasan. Drama kehidupan tak
pernah sepi dari protagonis dan antago-
nis. Ada kebaikan dan ada keburukan. Ada
keadilan dan ada kezaliman. Ada tazkiyah
dan ada tadsiyah yang disebutkan oleh QS.
Al-Syams: 9-10, “Sungguh beruntung orang
yang menyucikannya (tazkiyah), dan sung-
guh rugi orang yang mengotorinya (tadsi-
yah)”. Meskipun keberuntungan ada pada
tazkiyah, ternyata cukup banyak yang ber-
harap bahagia dan sejahtera dengan praktik
tadsiyah (riba), dan banyak pula yang mer-
agukan tazkiyah (sedekah) sebagai instru-
men membangun sejahtera dan bahagia.
Dusun Gembira berada di kawasan
perbukitan yang subur di kaki Gunung Ar-
juna. Sekitar 650 kepala keluarga yang ter-
diri dari sekitar 2000 penduduk menghuni
daerah pertanian itu. Penduduk dusun itu
berprofesi sebagai petani, pedagang, dan
karyawan pabrik. Tanah subur dusun itu
menghasilkan padi, sayur-mayur, jagung,
buah-buahan, dan kopi dengan dukungan
21 titik sumber air. Penghasilan penduduk
sebagai petani cukup untuk memenuhi ke-
butuhan dasar, bahkan lebih dari cukup.
Dusun Gembira memiliki beberapa lembaga

keuangan formal dan informal yang men-
dukung geliat ekonominya. Terdapat satu
koperasi yang bergerak di bidang pertanian,
peternakan, dan perkebunan yang dikelola
oleh masyarakat petani. Juga ada koperasi
yang digalakkan ibu-ibu PKK. Masyarakat
juga memliki tradisi arisan, yaitu kelompok
orang yang sepakat mengumpulkan uang
secara periodik. Setelah terkumpul, uang
diberikan kepada salah satu peserta yang
menjadi pemenang melalui undian atau ke-
sepakatan tertentu. Arisan ini diselanggara-
kan oleh majelis taklim.

Hampir semua penduduk Dusun Gem-
bira adalah muslim. Terdapat dua masjid
besar yang digunakan untuk menunaikan
Shalat Jumat. Empat musala melengkapi
sarana ibadah yang dimanfaatkan untuk
shalat berjamaah lima waktu oleh warga
rukun tetangga. Satu Madrasah Diniyah
dan satu taman Al-Qur an turut menambah
fasilitas pendidikan yang dikhususkan bagi
anak-anak untuk belajar ilmu-ilmu agama
dan Al-Qur'an. Praktik keagamaan cukup
semarak dengan kegiatan tahlilan, diba an,
barzanji, dan majelis taklim. Pengalaman
menarik diceritakan oleh salah satu pengu-
rus masjid di dusun yang agamis ini, bah-
wa seorang khatib menyampaikan khotbah
Jumat tentang riba, dampaknya pada tahun
berikutnya si khatib tak lagi tercantum da-
lam susunan jadwal khatib. Kisah tentang
khatib yang terpinggirkan disebabkan oleh
tema riba menandai adanya praktik welas-
an yang mengakar di kalangan warga Dusun
Gembira.

Welasan adalah istilah yang digunakan
oleh masyarakat Dusun Gembira untuk
menamai transaksi utang-piutang bersyarat
tambahan. Istilah welasan merujuk pada
satuan hitungan belasan. Secara operasio-
nal bila seorang debitur berutang satu juta
rupiah, maka disyaratkan tambahan dengan
cara mengangsur sebesar Rp110.000,00 di
tiap pekan dalam durasi sepuluh pekan.
Jadi, keseluruhan pengembalian utang
menjadi Rp1.100.000,00. Terdapat tambah-
an sepuluh persen dari pokok pinjaman da-
lam sepuluh pekan. Praktik dasar welasan
ini memiliki turunan yaitu rolasan, telula-
san, pabelasan, hingga limolasan. Bila da-
lam welasan ada syarat mengangsur utang
sebesar Rp110.000,00 di tiap pekan, maka
dalam rolasan ada syarat mengangsur se-
besar Rp120.000,00 di tiap pekan. Dalam
praktik telulasan diharuskan mengangsur
Rp130.000,00 dalam pabelasan mengang-
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sur Rp140.000,00 dan dalam limolasan
mengangsur Rp. 150.000 di setiap pekan-
nya. Keseluruhan praktik welasan ini ber-
durasi sepuluh pekan yang berarti sepuluh
kali angsuran. Dengan demikian, secara ber-
urutan besaran bunga masing-masing ada-
lah 10%, 20%, 30%, 40%, dan 50% dalam
10 pekan. Apabila terjadi keterlambatan
dalam mengangsur atau ketidakmampuan
dalam mengembalikan utang, maka besar-
an angsuran yang tertunda ditambahkan
pada pokok pinjaman untuk selanjutnya di-
tentukan welasannya (besaran bunga baru
setelah penambahan pokok pinjaman).
Praktik welasan yang sudah membu-
daya di Dusun Gembira ini tergambar pada
Gambar 2. Gambar 2 menunjukkan bahwa
perubahan welasan menjadi rolasan hingga
limolasan merujuk pada sumber modal yang
diutangkan. Bila berasal dari uang priba-
di, biasanya bandar (sebutan bagi pelaku
welasan dengan dana mandiri) menetap-
kan besaran bunga 10%. Sedangkan rolas-
an berarti modal yang diutangkan berasal
dari pinjaman pada bandar dengan bunga
10% sedangkan diutangkan kembali kepa-
da pihak lain dengan bunga 20%. Telulasan
memberi arti bahwa modal diperoleh dari
utang dengan bunga 20% yang selanjutnya
diutangkan kembali dengan menetapkan
bunga 30% dan seterusnya hingga 50%. Be-
berapa rentenir melakukan praktik secara
bervariasi, yaitu welasan, rolasan, telulasan
dan sebagainya, bergantung sumber modal
yang ia peroleh. Peneliti menjumpai prak-
tisi welasan dengan modal dari warga atau
keluarga yang menitipkan uangnya kepada

Kerabat/
Masyarakat
N

bandar. Dijumpai pula praktik welasan yang
bersumber dari dana perbankan, di mana
bandar memperoleh pinjaman dari bank
konvensional yang selanjutnya disalurkan
kepada yang membutuhkan dengan skema
welasan.

Para pelaku welasan memiliki latar be-
lakang pekerjaan atau sosial ekonomi yang
berbeda. Di antara mereka terdapat peda-
gang, karyawan, pemborong, dan ibu rumah
tangga. Kalangan pedagang atau pembo-
rong memiliki pengalaman bisnis dan pema-
haman mekanisme pasar kredit yang lebih
baik. Kalangan karyawan pabrik memiliki
modal sosial yang potensial mengingat in-
teraksi intensif yang dibangun di lingkung-
an kerja, sedangkan ibu-ibu rumah tangga
tidak memiliki informasi yang memadai ten-
tang mekanisme pasar utang-piutang. Be-
berapa pengetahuan dan modal ini sangat
penting karena membantu pelaku welasan
dalam memahami nasabah potensial, ke-
butuhan kredit, dan sumber daya modal.
Praktisi welasan yang berlatar belakang pe-
dagang dan pemborong memperoleh modal
dari akumulasi keuntungan bisnisnya. Sumi
merupakan pedagang pakaian sebelum me-
nekuni welasan. Pengalaman dagang keliling
dari rumah ke rumah memberinya modal in-
formasi yang cukup tentang arus uang dan
kebutuhan masyarakat. Sumi menuturkan:

“Kebutuhan masyarakat itu tidak
hanya baju-baju. Macam-macam
kebutuhan dan keinginan me-
reka. Ya...menyekolahkan analk,
membeli sepeda motor, mobil, ba-

[ Welasan (10%) ]

Rolasan (20%) ]
}
{ Telulasan (30%) ]

\ N
\ ~
\ N

\ R [ Pabelasan (40%) ]

\\< $

[ Limolasan (50%) ]

Gambar 2. Skema Welasan
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rang-barang elektronik, memba-
ngun rumah, dan lainnya. Kalau
memutar keuntungan jualan un-
tuk bisnis baju saja kan terbatas
karena mereka membutuhkan
baju tidak setiap waktu. Kalau
keuntungan bisnisku hanya un-
tuk dagang baju, ya tidak berkem-
bang. Aku ingin membantu
mereka menutupi kebutuhan-ke-
butuhan itu” (Sumi).

Bagi praktisi welasan yang berlatar be-
lakang pedagang, tabungan yang diperoleh
melalui akumulasi keuntungan bisnis bila
tidak dikembangkan dalam usaha baru akan
kehilangan potensi ekonominya. Persepsi
ini menandakan bahwa uang merupakan
komoditas yang harus berkontribusi bagi
penciptaan laba. Beberapa pedagang memi-
lih bisnis welasan sebagai bentuk investasi
akumulasi keuntungan bisnisnya. Selanjut-
nya, keuntungan welasan digunakan untuk
menopang bisnis utamanya atau mengem-
bangkan bisnis baru. Peneliti mengamati
pengalaman Pak Eman yang mengembang-
kan bisnisnya dengan membuka mini mar-
ket. Bisnis retail Pak Eman cukup besar un-
tuk ukuran sebuah desa. Pak Eman berani
menetapkan harga lebih rendah dibanding
toko-toko sekitarnya. Praktik ini tentunya
berdampak bagi pedagang kecil di sekitar-
nya. Pada awalnya Pak Eman adalah pe-
dagang, dan sekarang praktik welasan men-
jadi bisnis utamanya. Praktisi welasan yang
berlatar belakang karyawan dan pemborong
memiliki modal dari tabungan gaji dan fee
yang diperoleh. Mereka menginvestasikan
kembali tabungan mereka. Pada awalnya,
mereka sekadar membantu dan memberi
kemudahan dalam memenuhi kebutuhan
teman, kolega, masyarakat sekaligus untuk
meningkatkan kualitas kebutuhan hidup.
Akan tetapi bagaimanapun, pada langkah
berikutnya, praktik welasan mereka berge-
ser pada laba. Pak Jati yang pada awalnya
seorang pemborong, sekarang ia menjadikan
praktik welasan sebagai bisnis utamanya.
Bisnis utang-piutang menjadi pilihan, de-
ngan bermodal uang pribadi pelaku welasan
memperoleh profit yang cepat, berlipat tanpa
kerja keras, dan sedikit risiko.

Di pihak lain, praktisi welasan
mendapatkan modal dengan meminjam
uang dari bank atau titipan uang dari ke-
rabat dan tetangga. Roni memperoleh modal
dari bank, menaruh harapan bisa memper-

oleh imbalan yang lebih besar melalui wela-
san untuk kemudian digunakan mengang-
sur ke bank dengan beban bunga yang lebih
kecil. Terhadap titipan orang lain, dijumpai
tradisi bonus dan persenan sebagai imbalan
jasanya, seperti penuturan Roni berikut ini:

“Pegawai bank selalu menawar-
kan pinjaman ke saya. Bagi me-
reka yang penting angsuran saya
lancar. Mereka tidak mau tahu
pinjaman itu saya gunakan un-
tuk apa. Kadang saya menunda
angsuran ke bank, karena uang-
nya saya jalankan. Menunggak
ke bank sebentar untuk dapat
tambahan welasan, kemudian
saya bayarkan angsuran. lha ...
wong aku kudu bayar bunga nang
bank, nek nggak digawe welasan
yo bangkrut aku (Kan saya harus
membayar bunga bank, bila tidak
saya gunakan untuk rente saya
bisa rugi). Kadang ada dulur-dulur
(kerabat), tonggo (tetangga) yang
menitipkan uangnya. Saya jalan-
kan juga, nanti menjelang riyayan
(idul fitri) mereka saya kasih bo-
nus atau persenan” (Roni).

Praktisi welasan cenderung menya-
makan antara riba dan laba. Uang dianggap
sama dengan barang (komoditas) dan wak-
tu dijadikan unsur penentu harga. Kecen-
derungan ini berlawanan dengan Al-Qur'an
yang menghalalkan laba jual beli dan meng-
haramkan riba. Uang bukanlah komoditas
dan tidak memiliki nilai, tetapi hanyalah
ekspresi nilai. Uang tidak boleh dijual de-
ngan nilai yang lebih tinggi dari nominalnya
dan tidak dapat disewa. Tambahan dalam
utang-piutang adalah riba yang dilarang.
Uang menjalankan satu fungsi yaitu mem-
fasilitasi pertukaran barang dan jasa. Fungsi
uang dalam Islam memastikan keterkaitan
antara sektor riil dan sektor keuangan se-
hingga tambahan dalam transaksi jual beli,
pertukaran barang dengan uang adalah laba
yang halal. Waktu bukanlah subjek per-
dagangan yang mandiri (independen), teta-
pi merupakan konsekuensi dari komoditas
yang dijual. Waktu diakui sebagai penentu
harga tetapi dilarang mendapat kompensasi
yang terpisah. Islam memberikan nilai wak-
tu berdasar aktivitas dan transaksi riil (Bay-
indir & Ustaoglu, 2018; Hamza & Jedidia,
2017; Mulcahy, 2014).
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Praktik welasan yang "gagal” dialami
oleh kalangan ibu rumah tangga yang tidak
memiliki pengalaman bisnis. Mereka tidak
memiliki informasi cukup tentang pasar
utang-piutang, tingkat kebutuhan debitur
dan kondisi sosial ekonomi bahkan mo-
ralitas nasabah. Tini dan Samsi tergolong
kelompok ini. Usaha welasan mereka ber-
henti, tetapi pengalamannya menarik un-
tuk dicermati karena menjelaskan dampak
welasan. Samsi menceritakan pengalaman
dirinya dan Tini.

“Aku ini awalnya hanya tiron-tiron
(meniru) mereka yang sudah suk-
ses. Tak lihat kok gampang dan
cepat dapat untung. Aku anggap
kerja daripada nganggur di rumah.
Tapi aku tidak bercerita ke bapak
(suami), karena kalau tahu pasti
dia marah sebab tahu ilmunya.
Kalau aku nggak ngerti, aku ang-
gap kerja. Aku dapat modal dari si
Sumi di samping juga uang sendi-
ri. Tini ya sama denganku. Tapi
aku tidak melanjutkan demiki-
an pula Tini. Sering tertipu kare-
na nasabah tidak mau melunasi.
Orang seperti aku dan Tini tidak
bisa menagih. Beda dengan Sumi,
dia berani marah-marah terha-
dap yang nunggak (wanprestasi)
apalagi dibantu adiknya si Ba-
gong itu yang kadang menyita ba-
rang-barang nasabah” (Samsi).

Sekarang Samsi dan Tini tak lagi men-
jalankan welasan. Samsi yang berhenti
karena tidak bisa menagih itu menyadari
bahwa sebagai praktik keuangan informal
tidak mungkin melapor kepada pihak ber-
wenang. Samsi juga mendapat pengetahuan
baru bahwa praktik welasan itu dilarang
dan terdapat sanksi yang sangat berat. Sam-
si mengakui bahwa selama menjalankan
bisnis welasan lebih sering gelisah, sulit ti-
dur, dan hidup terasa panas. Pada awalnya
mendapat modal dari Sumi sebesar tiga juta
rupiah, Samsi meminjamkan uang itu kepa-
da tetangganya. Dikarenakan nasabah tak
mampu melunasi, seiring perjalanan waktu
modal pokok sebesar tiga juta itu berkem-
bang menjadi dua puluh juta rupiah.

Samsi dan Tini gagal mengikuti langkah
Pak Eman, Pak Jati, Sumi dan lainnya yang

dianggap sukses. Ukuran material menun-
jukkan mereka sukses, tergolong kelas kaya
dengan kepemilikan sarana-sarana produksi
yang berlebih. Bisnis mereka juga berkem-
bang dan bertambah, bahkan di antara
mereka menjadi investor utama sekaligus
pengelola salah satu objek wisata di Dusun
Gembira. Ia tergolong tuan tanah yang di-
peroleh melalui praktik rentenya. Kelompok
welasan dari kalangan pebisnis dan pem-
borong terlihat kaya dan sejahtera. Akan
tetapi, kesejahteraan tak semata diukur
dengan kepemilikan material. Kehidupan
spiritual sejatinya turut menjadi penentu
bahagia dan sejahtera. Kehilangan nikmat
spiritual hakikatnya kehilangan makna
sejahtera. Para bandar jarang terlihat da-
lam kegiatan-kegiatan keagamaan bersama
masyarakat. Kebahagiaan dalam perspektif
Islam tidak terbatas kemakmuran materi,
meskipun faktor material menjadi elemen
kebahagiaan. Aspek material hanyalah sara-
na, bukan tujuan. Penekanan utama agama
dalam membangun bahagia adalah aspek
nonmaterial. Oleh karena itu, kebahagiaan
tidak mungkin dicapai dengan rasa egois,
hasad, tamak, dan kebiasaan mengeluhkan
kondisi atau menzalimi pihak lain. Ismail
& Haron (2014) berargumentasi bahwa ter-
dapat hubungan yang signifikan antara aga-
ma dan kualitas hidup. Bahwa hubungan
antara manusia dengan Allah SWT berkon-
tribusi bagi peningkatan kualitias hidup dan
kebahagiaan. Oleh karena itu, Joshanloo et
al. (2019) merekomendasi pentingnya meng-
gunakan pendekatan multidimensi dalam
pengukuran kualitas hidup masyarakat.

Bagi Bu Susi bisnis welasan men-
gandalkan kepercayaan yang tinggi. Dia
mengakui,

“Saya tak menyaratkan yang ru-
mit-rumit, yang penting saya kenal
orangnya, tahu alamatnya. Kalau
tidak terlalu mengenal atau bila
pertama pinjam, saya meminta
copy-an ktp hingga jaminan. Tapi
lebih sering tanpa jaminan. Kalau
nunggak saya menetapkan sank-
sinya. Kadang ada nasabah yang
tidak memberi jaminan kemudian
pergi minggat (pergi meninggalkan
rumah dan desa), saya kan tidak
bisa mencarinya. Tidak mungkin
saya laporkan ke polisi, nanti
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malah saya yang dianggap salah.
Ya sudah, saya anggap saja risiko
dagang”.

Praktik  welasan tidak  memiliki
prosedur dan syarat yang baku. Mereka me-
mahami bahwa aktivitas itu bersifat infor-
mal. Meskipun demikian, pihak-pihak yang
terlibat menyadari adanya “urf (adat) tak
tertulis yang dianggap sebagai acuan dalam
mendefinisikan prosedur, tanggung jawab,
dan sanksi. Semua aturan ini dijalankan se-
cara informal tanpa paksaan. Secara umum
kepercayaan menjadi basis transaksi wela-
san dan perlakukan rentenir kepada nasa-
bah dibedakan berdasar kepercayaan ini.
Kadang rentenir mensyaratkan fotocopy kar-
tu tanda penduduk. Rentenir meminta ba-
rang jaminan dikarenakan tidak mengetahui
secara pasti kapasitas ekonomi dan finan-
sial nasabah. Rentenir menghendaki para
nasabah mengedepankan moral dalam tran-
saksi, adapun bandar welasan mendasar-
kan praktiknya pada rasionalitas ekonomi.
Rentenir menuntut moralitas, tetapi welas-
an yang menjadi bisnisnya menafikan moral.
Pandangan rentenir yang menyamakan an-
tara risiko mengutangkan uang dengan jual
beli barang tidaklah tepat. Risiko jual beli
melekat pada objek transaksi yang diper-
jualbelikan, sehingga potensi risiko diang-
gap setara dengan peluang mendapat keun-
tungan. Pedagang melepas barang milik
untuk mendapat imbalan (harga). Pedagang
berhadapan dengan kemungkinan rugi, im-
pas, dan untung, sehingga laba jual diang-
gap halal karena peluang laba berbanding
dengan risiko. Adapun risiko nasabah tidak
mengembalikan utang tidak mungkin dibe-
bankan kepada pihak lain. Faktanya, debit-
ur yang mengembalikan pinjamannya tetap
dibebankan tambahan meskipun piutang
kembali. Dalam welasan, kreditur men-
syaratkan tambahan bunga yang tetap di
awal transaksi (fixed and predetermined rate)
(Adinugraha, 2017; Athoillah, 2013).

Kelompok pengguna jasa welasan yang
terlihat sejahtera dengan kepemilikan ma-
terinya sesungguhnya memendam beban.
Berawal dari motif kebutuhan, keinginan,
gaya hidup, harga diri, ingin dipandang
kaya, atau tak tahan dengan perundungan
karena miskin, langkah mendekati wela-
san dianggap solusi. Tak dipungkiri bah-
wa apa yang diinginkan terpenuhi. Mereka
memiliki rumah bagus, kendaraan yang
nyaman, barang-barang elektronik, dan se-

bagainya. Akan tetapi, fasilitas sekunder
ini diperoleh dengan pengorbanan aset lain
guna menutupi tanggungan utang welasan.
Jenis aset seperti tanah, lahan pertanian
banyak disubstitusi dengan fasilitas-fasili-
tas sekunder melalui praktik welasan. Para
pengguna welasan dituntut untuk bekerja
keras agar mampu membayar tanggungan
pekanan. Ketika debitur mengalami gagal
bayar, kepemilikan lahan tanah beralih ke-
pada bandar, hasil keringat disetor, hingga
status berubah dari petani pemilik menjadi
penggarap karena kehilangan lahan, menja-
di kuli bangunan, bahkan di antara debitur
terpaksa meninggalkan Dusun gembira
karena tak memiliki apa-apa lagi.

Petani dan pedagang merupakan na-
sabah welasan terbanyak. Mereka meng-
gunakan jasa welasan untuk memenuhi
kebutuhan dan mengembangkan kegiatan
ekonominya. Para petani memanfaatkan jasa
welasan untuk memenuhi kebutuhan dan
tambahan modal saat musim tanam. Petani
membutuhkan benih, obat-obatan, pupuk,
dan gaji buruh tani. Biasanya, hasil panen
digunakan untuk pemenuhan konsumsi ke-
luarga dan sedikit tabungan disiapkan un-
tuk masa tanam berikutnya. Petani sering
menghadapi kekurangan modal ketika mu-
sim tanam tiba. Bagi keluarga tani yang ter-
goda dengan pola dan gaya hidup tertentu,
kebutuhan terhadap kredit lebih besar. Sani
bercerita:

“Sebagai manusia, aku juga ingin
memiliki seperti yang dipunyai
tetanggaku. Kalau mengandalkan
hasil panen, tidak cukup. Hasil
panen aku gunakan untuk kebu-
tuhan harian dan persiapan ta-
nam berikutnya. Waktu itu aku
utang 50 juta-an. Sebagian aku
pinjamkan untuk rolasan, tapi ter-
banyak untuk memenuhi keingin-
an. Ternyata yang aku utangkan
macet. Uang yang aku gunakan
untuk memenuhi kebutuhan ti-
dak membantu menghasilkan un-
tuk membayar angsuran. Tang-
gunganku membengkak hingga
137 juta. Karena nggak punya
uang untuk melunasi, akhirnya te-
galan (sawah)ku sebagai pelunas-
an” (Sani).

Sani merupakan nasabah dan prak-
tisi rolasan sekaligus. Sebagai nasabah ia
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terbebani bunga 10%, dan sebagai rentenir
ia berharap selisih bunga yang ia beban-
kan kepada pihak lain sebesar 20%. Sani
menghadapi masalah, nasabahnya tak
mampu melunasi dan ia tidak bisa melaku-
kan penagihan. Sani harus menanggung
keseluruhan risikonya. Peneliti berkesem-
patan menyaksikan salinan transaksinya
yang menyebutkan utang awal Sani sebesar
Rp50.000.000,00 (lima puluh juta rupiah).
Rentang waktu pinjaman sekitar dua tahun
menjadikan besaran tanggungan membeng-
kak menjadi Rp137.000.000,00 (seratus tiga
puluh tujuh juta rupiah). Sani tak mampu
melunasi. Akhirnya, Sani harus kehilangan
tegalan (lahan sawah) sebagai ganti atas
tanggungannya kepada rentenir.

Para pedagang yang menggunakan jasa
welasan biasanya dilatari oleh keinginan
mengembangkan usaha. Welasan ditempuh
agar bisnis tidak stagnan. Kalau pedagang
kecil, mereka menggunakan jasa welasan
untuk menutupi kebutuhan hidupnya. Bila
mereka tidak menempuh langkah welasan,
mereka menghadapi bangkrut.

Pengalaman Wiji agak berbeda. Ia se-
bagai pedagang sekaligus petani menging-
inkan pengembangan usaha, modal tanam,
dan untuk memenuhi gaya hidupnya. Beri-
kut ini adalah penuturan lebih lengkap dari
wiji:

“Waktu itu tanggunganku menca-
pai 1M. Sangat besar. Bagaimana
lagi, aku ingin mengembangkan
dagang biar tidak pancet ae (stag-
nan). Karena sudah dipercaya se-
bab punya dagangan dan tegalan
(lahan sawah), saya dapat welas-
an. Tanpa jaminan karena saling
percaya dan ada yang diandalkan
untuk pengembalian bila sewak-
tu-waktu tidak bisa melunasi. Aku
menyadari itu karena sudah men-
jadi kebiasaan. Pada akhirnya aku
nggak sanggup melunasi. Sebagai
ganti, saya lepas tegalan (sawah)
ku sebagai pelunasan” (Wiji).

Nasabah yang memiliki aset akan
mengandalkan asetnya sebagai jaminan.
Rumah, tanah, lahan pertanian, kedaraan,
adalah deretan jenis jaminan yang paling
banyak digunakan. Risikonya, beberapa na-
sabah terpaksa menjual rumah, tanah, dan
sawahnya untuk menutupi tanggungannya.
Ragam jaminan terpaksa beralih ke tangan

rentenir dengan cara menambahkan selisih
tanggungan yang belum terbayar. Ada na-
sabah kehilangan rumah guna melunasi
welasan dan kemudian memilih mening-
galkan dusun itu. Terdapat satu nasabah,
dikarenakan tak mampu melunasi welasan,
menggadaikan perhiasan emasnya kepada
salah satu peneliti untuk biaya meninggal-
kan Dusun Gembira. Emas itu masih berada
di tangan peneliti hingga sekarang.

Paparan hasil atas dampak praktik
welasan di Dusun Gembira menunjukkan
adanya kelompok sukses dan kelompok ga-
gal. Kelompok sukses ditandai oleh keberun-
tungan material dengan bertambahnya aset
dan perluasan usaha oleh sebagian rentenir.
Di antara praktisi riba beralih fokus bisnis-
nya, dari bisnis sektor riil menjadi bisnis
keuangan. Praktik welasan menjadi bisnis
primer, sedangkan sektor riil yang menjadi
basis awal usahanya berubah menjadi usa-
ha sekunder. Kesuksesan lain ditandai oleh
bertambahnya aset berupa lahan sawah,
tanah, rumah, dan beberapa fasilitas ma-
teri lainnya. Secara qauliyah (normatif tafsir)
dan menurut penelitian terdahulu diakui
bahwa boleh jadi pelaku riba mendapati
pertambahan harta dan kekayaan material,
tetapi secara perlahan harta akan musnah.
Materi harta akan sirna terlebih keberkah-
an atau manfaat positifnya (Erdem, 2017;
Qurthuby, 1996; Razi, 1981; Sya'rawi, 1991;
Syaukani, 2007; Thabari, 1994). Meskipun
harta bertambah, tetapi mereka kehilan-
gan sifat dan sikap positif, bercitra naga-
tif di hadapan masyarakat dan merasakan
kebencian mereka (Ridha, 1367). Pelaku
riba merasakan kekhawatiran dan keta-
kutan yang berlebihan akan hartanya (Fa-
rooq, 2012; Rahmadani & Setiowati, 2017).
Terlebih ketika cara perolehan harta ber-
tentangan dengan prinsip-prinsip keadilan,
ta’awun, dan maslahat dalam ekonomi Is-
lam, maka kepemilikan menjadi tidak berarti
(Khasanah et al., 2019).

Adapun praktisi welasan yang gagal
ditandai oleh berhentinya kegiatan welasan
yang ditekuni, menurunnya bisnis, serta hi-
langnya beberapa aset kekayaan. Kegagalan
yang terjadi bersifat material, tetapi mere-
ka menemukan kesadaran dan kedamaian
yang telah hilang saat bergelut dengan usa-
ha ribawi itu. Kelompok ini dikategorikan se-
bagai korban sebagaimana pihak-pihak yang
hanya sebagai pengguna yang mengalami
nasib yang sama. Kelompok gagal dan para
korban menunjukkan kesesuaian dengan
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temuan-temuan qauliyah, bahwa pelaku
riba akan kehilangan harta dan jatuh mi-
skin (Qurthuby, 1996; Razi, 1981; Sya'rawi,
1991; Thabari, 1994). Mereka juga kehilang-
an keberkahan harta atau manfaat positif-
nya (Baghdadi, 2004; Syaukani, 2007).

Semua ahli tafsir yang menjadi rujukan
dalam kajian ini memandang bahwa pelaku
riba itu negatif. Baik kreditur maupun debit-
ur dalam praktik ribawi berada dalam posisi
keburukan, kecuali debitur yang berada da-
lam situasi darurat (Ghani, 2015). Namun,
beberapa informan debitur merasa terbantu
oleh welasan karena keinginan dan sebagian
kebutuhannya terpenuhi. Demikian pula
informan kreditur merasa di posisi mem-
bantu masyarakat. Oleh karena itu bebera-
pa penelitian terdahulu memandang bahwa
usaha rentenir memiliki sisi positif bahkan
menganggapnya sebagai agen perkembang-
an (Fauziah, 2017). Praktisi welasan diakui
telah memberi dukungan modal kepada pe-
dagang dengan proses yang mudah dan ce-
pat. Namun, peneliti lain memandang bah-
wa kebaikan rentenir bersifat semu, karena
secara faktual mereka mengutangkan harta
dengan maksud mengambil lebih banyak.
Sisi-sisi eksploitatif dan kedhaliman lebih
dominan dibanding peran positifnya (Iskan-
dar et al., 2019; Swartz et al., 2013). Pene-
litian Khasanah et al. (2019) menunjukkan
bahwa praktik rentenir memberikan dampak
negatif bagi kesejehteraan debitur.

Sulhan, sebagai ketua Koperasi Tani,
memberikan informasi lebih banyak tentang
korban welasan. Hal ini tersaji dalam kutip-
an berikut:

“Orang sudah gila harta. Tak ke-
nal saudara, teman, atau tetang-
ga. Sudah berharta tapi masih
merasa kurang. Di dusun sini
korban welasan sangat banyak.
Mereka kehilangan tanah, sawah
bahkan rumah. Itu Pak Rimana,
rumahnya yang di depan dan be-
lakang sekarang ditawarkan un-
tuk dijual. Pak Wila berutang 20
juta, karena tak mampu memba-
yar, selang beberapa bulan tang-
gungannya menjadi 70 juta. Ter-
masuk keponakanku sendiri yang
depan rumah itu, tanggungannya
mencapai 400 juta. Padahal, dia
tidak berdagang atau lainnya.
Dari mana dia akan mengemba-

likan. Padahal, rentenirnya paklik-
nya sendiri” (Sulhan).

Selain Sulhan, banyak warga juga
merasakan hal yang prihatan dan geliah.
Sebagian gelisah karena terjerat welasan,
sebagai pengguna, sebagai praktisi welas-
an yang harus menanggung risiko pengem-
balian kepada bandar. Sebagian warga galau
karena panggilan tazkiyah untuk membersi-
hkan dusunnya dari praktik rentenir. Belum
ada upaya serius pemerintah untuk meng-
eleminasi welasan. Barangkali hanya Pro-
gram Nasional Pemberdayaan Masyarakat
Mandiri Perdesaan di Dusun Gembira ini
yang dianggap representasi program peme-
rintah untuk menjawab fenomena rentenir
meskipun program ini tak spesifik untuk
menghadapi welasan. Sementara itu, di ka-
langan masyarakat banyak upaya dilakukan
meskipun dalam skala kecil.

Beberapa ibu rumah tangga memben-
tuk koperasi perempuan Koperasi Kelompok
Wanita Tani. Koperasi yang beranggotakan
36 petani ini melayani simpan pinjam sejak
Januari 2017. Ibu-ibu PKK juga melakukan
upaya untuk menghadapi rentenir dengan
pola yang sama dengan koperasi. Beberapa
majelis taklim menyelenggarakan ‘arisan’
dengan maksud mengurangi praktik rente-
nir. Akan tetapi, baik koperasi, PKK, mau-
pun sistem arisan oleh majelis taklim, tidak
dapat dikategorikan sebagai gerakan tazki-
yah antirentenir. Beberapa upaya ini mem-
peroleh sumber dana berasal dari sedekah
(luran) dan skema kreditnya menggunakan
utang-piutang berbasis bunga. Demikian
pula dengan praktik arisan yang secara sub-
stansi merupakan akad utang piutang, sa-
ngat rawan terjadi riba fadhl dalam bentuk
jual beli arisan. Gerakan-gerakan koperasi,
PKK, arisan majelis taklim belum mampu
berhadapan dengan sistem welasan. Bebe-
rapa faktor menjadi sebab kegagalannya, di
antaranya keterbatasan dana demi pemer-
ataan antaranggota, persyaratan adminis-
trasi yang dianggap rumit, waktu pencairan
relatif lama hingga tidak selaras dengan
waktu yang dibutuhkan debitur, manaje-
men yang sederhana, dan pengawasan yang
lemah. Sebagian lembaga berhenti berope-
rasi dikarenakan dana macet di tangan na-
sabah.

Keprihatinan Sulhan berlanjut pada
aksi. Sebagai salah satu pengurus kopera-
si, Sulhan mengajak para anggota membe-
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sarkan koperasi. Harapannya, koperasi bisa
membantu masyarakat untuk mendapatkan
dana yang murah dan mudah untuk me-
menuhi kebutuhannya sekaligus menguran-
gi kebergantungan kepada welasan. Penu-
turuan lebih lanjut dari Sulhan tersaji pada
kutipan berikut ini:

“Keinginan saya adalah membe-
sarkan koperasi kita. Harapan-
nya, masyarakat dusun sini tidak
terbebani tiap minggu cicilan, tiap
minggu cicilan. Kalau koperasi
ini besar, bisa membantu orang-
orang yang membutuhkan, baik
anggota maupun yang bukan ang-
gota. Istilahnya, mengurangi pe-
ran rentenir-rentenir agar tidak
berkeliaran. Kita membantu tidak
besar seperti welasan-welasan itu.
Sekarang ini banyak orang yang
pendapatannya tak seberapa, tapi
terjerat rentenir. Kita sisihkan
dari sisa hasil usaha untuk dana
sosial. Semoga nanti lebih banyak
lagi” (Sulhan).

Koperasi tani ini telah berjalan 3 tahun
membantu anggota dalam memenuhi kebu-
tuhan sarana prasarana pertanian. Koperasi
ini memiliki praktik unik, yaitu menyisihkan
sebagian sisa hasil usaha untuk bantuan
bergulir bagi nonanggota. Bantuan disa-
lurkan dengan skema utang-piutang tanpa
bunga dan tanpa biaya administrasi. Syarat
pendanaan model ini cukup ringan, yaitu
tergolong kurang mampu dan memiliki se-
mangat berusaha. Ada dua nonanggota yang
sudah menerima skema ini dan keduanya
telah lunas mengembalikan pokok pinjam-
an. Pola ini dari segi modal berasal dari SHU
yang boleh jadi berasal dari pengelolaan ber-
basis bunga, tetapi dengan penyaluran ske-
ma utang tanpa bunga menjadikan tergolong
tazkiyah (keuangan sosial), sebab dana bun-
ga dianggap pendapatan yang tidak boleh
diakui sebagai pendapatan dan harus dija-
dikan sebagai keuangan sosial.

Salah satu masjid di Dusun Gembira
mencoba mengembangkan keuangan sosial.
Takmir menetapkan kebijakan menyalurkan
sebagian dana infak masjid untuk pinjaman
modal usaha melalui skema qardhu hasan.
Pembiayaan dikhususkan bagi jamaah yang
tidak mampu tapi memiliki kemauan usa-
ha. Program dan upaya ini dianggap gagal

mengingat dana pembiayaan tidak kembali.
Takmir menghadapi masalah bahwa pene-
rima pinjaman menganggap sumber dana
pinjaman adalah sedekah untuk keperluan
konsumtif sehingga tidak harus mengemba-
likan. Bahkan, si penerima masih berharap
bantuan ulang. Pada akhirnya, penyaluran
sedekah oleh pihak takmir masjid yang ter-
golong tazkiyah ini tidak memberi dampak
pada peningkatan ekonomi dan pembebasan
welasan.

Guna menutupi kelemahan program
tazkiyah melalui masjid, salah satu warga
menggulirkan Program Sahabat (Sedekah
Mengangkat Harkat dan Martabat). Pro-
gram ini didanai oleh keluarga yang berasal
dari zakat dan sedekah. Program Sahabat
mencoba menutupi kelemahan pengalam-
an salah satu masjid yang belum berhasil
memberdayakan penerima gqgardhu hasan.
Pihak takmir masjid hanya sekadar mem-
beri utang, tapi tidak mengiringinya dengan
pengawasan dan pembinaan. Maka, dalam
program Sahabat pemberi pinjaman tidak
hanya menyalurkan qardhu hasan, tetapi
melakukan pengawasan dan pembinaan se-
cara intensif. Program sahabat telah mem-
beri dana gardhu hasan kepada dua orang.
Sebagai hasil, salah satu penerima manfaat
telah menyelesaikan tanggungannya bahkan
aktif berjualan tanpa utang dan penerima
manfaat lainnya dalam proses mengangsur.

Program Sahabat dipelopori oleh Dwi.
Beliau mantan pegawai sebuah bank yang
banyak berinteraksi dengan masyarakat ke-
cil. Sewaktu mendapat tugas menagih ke
desa-desa, hatinya sedih dan iba. Mengapa
orang-orang kecil yang kerjanya ‘ngasak’
(buruh tani) digoda untuk berutang, dan bila
tidak mampu mengembalikan, hartanya di-
sita. Dwi sering membayar angsuran untuk
orang-orang kecil itu. Beliau menyuruh staf
bank untuk memotong gajinya guna mem-
bayar angsuran mereka. Menurut Dwi, di
bank syariah kemungkinan seperti itu, kare-
na para karyawan dibebani target penyalur-
an kredit oleh perusahaan.

Pada tahun 2012, ketika menunaikan
ibadah haji, Dwi sering mendengar ceramah,
di antaranya tema riba. Beliau sangat takut
dengan pekerjaannya. Karena itu, sepulang
dari Mekkah Dwi memutuskan berhenti
dari karyawan bank. Meskipun sudah kelu-
ar dari perbankan, beliau sering mendapat
tawaran penyaluran kredit ke masyarakat.
Dwi menolak dan lebih memilih menggu-
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Tabel 3. Tazkiyah Melawan Riba

Penyelenggara Lembaga Sumber Dana Skema Kategori
Pinjaman
Ibu-Ibu Koperasi wanita Simpanan Anggota Utang Tadsiyah
PKK Koperasi Simpanan Anggota Utang Tadsiyah
Majelis Taklim Arisan Kas anggota Utang Tadsiyah
Kelompok Tani Koperasi Alokasi dari SHU Utang Tadsiyah-Tazkiy
Takmir Masjid - Infak Qardh Hasan Tazkiyah
Perorangan Program sahabat Sedekah, zakat Qardh Hasan Tazkiyah

nakan dana infak dan sedekah untuk mem-
bantu masyarakat dari jeratan rentenir. Dwi
menjelaskan:

“Saya belajar tentang riba dan
mengetahui hukumnya. Bila saya
tidak berbuat sesuatu, nanti saya
akan ditanyai oleh Allah. Riba itu
ngeri. Dalam Al-Qur'an ada an-
camannya. Cara melawan riba itu
ya sedekah. Bukan kredit bank.
Saya kumpulkan sedekah dan
zakat. Tidak banyak, tetapi sangat
berarti untuk menghadapi welas-
an. Saya menyalurkannya bukan
untuk habis pakai, tetapi untuk
usaha. Kalau sedekah diberikan
dalam bentuk beras, nanti be-
ras habis dan mereka menggan-
tungkan pemberian berikutnya.
Tapi kalau untuk usaha bergulir,
penerima bisa menjaga keber-
lanjutannya. Banyak juga yang
ingin ikut bersedekah untuk Pro-
gram Sahabat. Tapi saya tahan
dulu. Saya lihat dulu bagaimana
kesiapan penerima dan kesiapan
untuk dibina. Saya khawatir juga
kalau bantuan bergulir Sahabat
dijalankan oleh penerima untuk
welasan” (Dwi).

Program Sahabat dibentuk dengan
keyakinan bahwa sedekah merupakan an-
titesis riba. Kredit perbankan bukanlah in-
strumen yang tepat untuk meminimalisa-
si riba. Bahkan, fasilitas pembiayaan bank
syariah dianggap kurang memadai sebagai
pengimbang utang welasan. Pandangan ini
terjadi karena perbankan baik konvensional
maupun syariah merupakan lembaga bisnis
yang berorientasi laba. Tidak semua problem
ekonomi bisa dijawab oleh lembaga keuang-
an syariah melalui skema pembiayaan

komersil. Jeratan utang welasan lebih te-
pat dihadapi dengan sedekah. Dalam rang-
ka mendayagunakan sedekah, Program Sa-
bahat menggunakan skema gardhu hasan,
bukan skema hibah, yang disalurkan secara
bergulir. Pola bantuan bergulir seperti ini se-
laras dengan hadits Rasulullah SAW.: “Ada
empat puluh perilaku, yang tertinggi adalah
manihah al-‘anzi (bantuan bergulir). Bagi
pelaku salah satu dari 40 itu seraya ber-
harap pahala dan membenarkan apa yang
dijanjikan, maka akan dimasukkan ke da-
lam surga” (HR. Al-Bukhari)

Upaya menghadapi welasan di Dusun
Gembira dapat disederhanakan dalam be-
berapa konsep. Hal ini tersaji pada Tabel 3.

Upaya yang terjadi pada Tabel 3 me-
lawan welasan pada dilakukan dengan
menggunakan pola tadsiyah. Meskipun de-
mikian, hal ini menghadapi kendala. Ham-
batan qauliyah (normatif) menyatakan
bahwa apa yang dilarang oleh Allah SWT
tidak memenuhi syarat sebagai instrumen
membangun kesejahteraan holistik (falah).
Koperasi wanita yang berinisiatif mela-
wan welasan terjebak dalam praktik ribawi
meskipun dengan bunga rendah. Hakikat
penyaluran dana dengan skema utang ber-
syarat imbalan adalah riba yang dilarang.
Ibu-ibu PKK dan Majlis Taklim menghada-
pi persoalan yang sama, tadsiyah melawan
tadsiyah. Fenomena menarik dilakukan
oleh kelompok tani yang berinisiatif membe-
baskan masyarakat dari rentenir. Para an-
ggota menyepakati prakarsa menyisihkan
sebagian sisa hasil usaha guna membantu
nonanggota yang memenuhi syarat peneri-
ma bantuan. Akan tetapi, sumber pen-
danaan yang berasal dari sisa hasil usaha
konvensional tergolong tadsiyah walaupun
penyaluran untuk keperluan sosial dibe-
narkan dan digolongkan tazkiyah. Praktik
yang tergolong murni tazkiyah dapat dilihat
dari sumber dana dan skema pembiayaan.
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Hal demikian dijumpai pada praktik Takmir
Masjid dan program Sahabat. Sumber dana
halal (infak-sedekah) disalurkan kepada pi-
hak lain dengan skema gardhu hasan tanpa
syarat tambahan. Upaya Program Sahabat
dianggap berhasil menyelesaikan problem
welasan meskipun dengan skala kecil.

Praktik sedekah yang dikembangkan
guna menghadapi tradisi welasan mendapat
dukungan secara qauliyah dan kauniyah.
Penyebutan sedekah secara berhadapan
dengan riba memberi isyarat bahwa sedekah
merupakan lawan riba. Oleh karena itu, Si-
torus (2019) mencatat bahwa diperlukan op-
timalisasi peran sedekah untuk menghapus
riba.

Demikian pula dengan beberapa peneli-
ti yang meyakini bahwa sedekah merupakan
perangkat pemberdayaan masyarakat dan
pemberantasan kemiskinan (Hoque et al.,
2015; Iskandar et al., 2019). Beberapa upa-
ya yang dilakukan oleh masyarakat Dusun
Gembira untuk menghadapi riba mengalami
kegagalan, sedangkan program Sahabat
yang bersumber dari dana sedekah menun-
jukkan keberhasilan meskipun dalam kapa-
sitas terbatas.

Qardhu hasan menjadi pilihan skema
pembiayaan bagi pihak-pihak yang terjerat
rentenir. Pilihan ini selaras dengan Fauziah
(2017) yang mencatat kemestian pemberi-
an bantuan kepada pedagang yang terjerat
rentenir berupa pinjaman tanpa syarat dan
dengan proses yang sederhana. Pinjaman
tanpa syarat yang dimaksud adalah gar-
dhu hasan yang merupakan pinjaman lunak
tanpa syarat tambahan. Penyaluran dana
sedekah dengan skema gardhu hasan juga
menemukan landasan empiris, di mana se-
bagian lembaga telah mempraktikkannya
dalam menyalurkan dana zakat, infak, dan
sedekah. Skema ini secara sengaja disiapkan
untuk memerangi keuangan berbasis riba
(Sain et al., 2016). Para pengguna manfaat
gardhu hasan menikmati kemudahan be-
rupa pinjaman lunak tanpa bunga, dengan
syarat sederhana, dan memiliki kelonggaran
waktu untuk melunasinya. Hal ini memili-
ki kesamaan dengan program Sahabat yang
memberikan fleksibilitas dalam waktu dan
besaran angsuran serta tanpa adanya beban
bunga.

SIMPULAN
Aspek gqauliyah dan kauniyah memas-
tikan bahwa riba adalah tadsiyah dan se-

dekah itu tazkiyah. Riba tidak memenuhi
syarat syar’i bagi kesejahteraan holistik.
Sedekah diyakini sebagai instrumen kese-
jahteran material dan spiritual. Aspek ga-
uliyah memaknai yamhaqu secara faktual
dan metafora. Yamhaqu al-riba berarti Allah
menghilangkan harta riba dan berkahnya.
Riba bukanlah sumber kepemilikan yang
sah sehingga tidak boleh dijadikan me-
dia ibadah dan muamalah oleh pemiliknya.
Rentenir menghadapi banyak faktor sehing-
ga tidak merasakan kenikmatan dan keba-
hagian harta. Wa yurbi al-shadaqat berarti
Allah menyiapkan karunia pahala bagi der-
mawan. Allah membangun citra diri positif
pada dermawan dan menghindarkan mereka
dari gangguan. Sedekah merupakan instru-
men kepemilikan sebagai syarat awal kese-
jahteraan. Aspek kauniyah menjelaskan per-
tarungan riba dan sedekah. Kajian empiris
menunjukkan musnahnya sumber daya
pelaku welasan. Meskipun di antara bandar
tergolong kaya, mereka kehilangan makna
hidup. Sedekah, dengan skala kecil mem-
berikan bukti pembebasan dari jeratan riba.
Penelitian ini merekomendasi solu-
si utang ribawi. Sedekah yang merupakan
akad tabarru” (sosial) lebih tepat menjadi
pengimbang tanggungan utang riba. Riba
yang berorientasi bisnis dihadapi oleh se-
dekah yang berorientasi sosial. Tanggungan
ribawi menghadapi problema ketika disele-
saikan dengan akad ribawi sejenis atau
dengan akad bisnis syariah. Nasabah yang
melepas riba melalui take over akad bisnis
syariah akan menghadapi masalah akad dan
sebatas memindah tanggungan. Rekomen-
dasi lain adalah keniscayaan menggunakan
pertimbangan dampak (nalar efek) sedekah
dan riba sebagai basis tazkiyah akuntansi
dan bisnis, baik teorititis maupun praktis.
Keterbatasan penelitian ini adalah ba-
hasan penyaluran sedekah dengan skema
gqardhu hasan belum diulas secara mema-
dai. Pada dasarnya sedekah menjadi milik
mustahik (penerima zakat/sedekah) atau
penerima. Seharusnya mustahik (penerima
sedekah) yang menjadi korban riba mene-
rima sedekah sebagai hibah, tidak berkewa-
jiban mengembalikan. Skema gardhu hasan
mengharuskan penerima mengembalikan-
nya. Oleh karena itu, penelitian ini memer-
lukan kajian tentang pengelolaan sedekah
melalui akad bisnis atau utang. Penelitian
ini juga menghendaki studi lanjut tentang
penggunaan i'tibar ma'alat (nalar efek) da-
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lam mentazkiyah teori, konsep, dan teknolo-
gi akuntansi dan bisnis syariah yang menja-
min hifdhu al-maal (terjaganya harta).
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